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Artinya:“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu,
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu
yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” Q.S An-Nur 32*

! Herlena, Winceh, and Muhammad Muads Hasri. "Tafsir Qs. An-Nur 24: 32 Tentang
Anjuran Menikah (Studi Analisis Hermeneutika Ma’'na Cum Maghza)." Tafsere 9.1 (2021): 122-
138.
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ABSTRAK

Maulida Ashgor Lita Mami, 2022: Upaya Korban Phk Dalam Menjaga
Keluarga Sakinah Di Masa Pandemi Covid 19(Studi Kasus pada Pekerja PTPN
X11 Kebun Teh Gunung Gambir Desa Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten
Probolinggo)

Kata Kunci : Upaya Korban PHK Dalam Menjaga Keluarga Sakinah Di Masa
Pandemi Covid 19

Keluarga Sakinah, keluarga sakinah sudah menjadi istilah yang wajar di
mata masyarakat. Ketika mendengar kata keluarga, kecurigaan yang kita miliki
sebagai prioritas utama adalah umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak
mereka, Kata Sakinah dalam referensi Kata Arab menyiratkan; al-qawaar, ath-
thumma'ninah, dan al-mahabbah (ketenangan hati, ketenangan dan
ketenteraman).

Fokus Penelitiannya di antarannya yaitu: 1.)Apa saja faktor-faktor yg
menyebabkan terjadinya PHK dimasa pandemi Covid 19 pada PTPN XII
Gunung Gambir Desa Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo?
2.)Bagaimana upaya korban PHK dalam menjaga keluarga sakinah di masa
pandemi Covid 19?

Tujuan penelitian nya adalah: 1.)Untuk Mendeskripsikan faktor-faktor yg
menyebabkan terjadinya korban PHK dalam menjaga keluarga sakinah di masa
pandemi Covid 19. 2.)Untuk Mendeskripsikan Upaya korban PHK dalam
menjaga keluarga sakinah di masa pandemi Covid 19.

Teknis atau jenis peneltian yang akan penulis gunakan dalam penelitian
ini, yakni dengan cara menggunakan penelitian lapangan (Field Reseach)
tentang latar belakang dan keadaan sekarang dikategorikan dalam penelitian
yuridis empiris.

Hasil dari penelitian ini  menjelaskan bahwa:1.)Faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya Pemutuhan Hubungan Kerja antara lain Pertama, PHK
karena keinginan perusahaan,alasan ini disebabkan beberapa hal, karena
perusahaan tidak dapat menggaji karyawan. karena perusahaan mengalami
kerugian secara | terus/ 'menerus,- karena 'perusahaan .dipaksa tutup yang
disebabkan keadaan (force majeure) Kedua. PHK karena keinginan buruh.
Faktor utama para pekerja mengundurkan diri-adalah faktor ekanomi.2).Upaya-
upaya yang perlu dilakukan bagi para korban pemutusan hubungan kerja
diantaranya adalah bersyukur terhadap segala ketetapan Allah SWT, meluangkan
waktu untuk keluarga sehingga tetap menjaga keharmonisan dan kasih sayang
dalam keluarga, mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia dan makhluk hidup lainnya diciptakan oleh Allah subhanahu
wa ta'ala dengan berpasang-pasangan. Ada pria dan juga wanita di mana
keduanya Allah ciptakan agar mereka mengenal satu sama lain dan juga
memberikan perlindungan di antara keduanya agar tercipta kebahagiaan di
antara mereka. Bahagia tersebut mencakup perihal peribadahan, perpolitikan,
berpikir, dan dalam jalinan keluarga itu sendiri. Hal tersebut hanya dapat
diraih Ketika telah terikat jalinan pernikahan sebagai ketetapan dan karunia
dari Allah SWT.?

Pernikahan adalah suatu perikatan baik secara fisik maupun rohani
antara pria dan wanita yang menjadi suami istri guna berupaya untuk
membangun rumah tangga yang penuh akan kebahagiaan dan kesejahteraan.
Pernikahan juga bertujuan seperti apa yang diajarkan Rasulullah Muhammad
SAW yaitu untuk menciptakan keluarga yang sakinah. Pernikahan merupakan
titik awal bagi manusia untuk menempuh hidup baru dalam berumah tangga.
Pernikahan - termasuk; ke .dalam sunnah :bagi mereka yang mampu untuk
menjalankannya. Pernikahan yang didasari. karena. rasa takut kepada Allah
Subhanahu Wa Ta'ala akan menjadikan beberapa hal yang pada awalnya

haram dapat menjadi halal. Contohnya yaitu halalnya hubungan seks antara

2 Wibisana, Wahyu. "Pernikahan dalam islam.” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 14.2
(2016): HIm 185-193



sepasang suami istri. Tujuan dari menikah yaitu untuk menciptakan keluarga
yang penuh dengan sakinah yang sesuai dengan syariat Islam.

Melalui pernikahan pula manusia diharapkan untuk saling mengerti
dan lebih mengenal antara sesama pasangannya. Allah berfirman dalam surat

Ar-rum ayat 21 terkait dengan tujuan dari menikah yaitu: * :
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Pernikahan adalah “ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai pasangan suami istri yang bertekad untuk membentuk
(keluarga) yang bahagia dan langgeng dalam pandangan Ketuhanan Yang
Maha Esa” dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan.*

Selain itu, pada dasarnya untuk mewujudkan keluarga yang tenang dan
penuh kasih' sayang, ' harus' dipelopori' sebelum *melangkah' pada apa yang

disebut * pernikahan, " yaitu —tentang 'bibit, " bebet, ' dan.” bobot, khususnya

memikirkan beberapa sudut pandang, 'yang. antara calon pasangan dan istri

® Tim Penerjemah, Al-Qur’anku Dengan Tajwid Blok Warna Arab-Latin Dan Terjemah
(Jakarta: Lautan Lestari, 2008),HIm 328

* Hanifah, Mardalena. "Perkawinan Beda Agama Ditinjau dari Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan." Soumatera Law Review 2.2 (2019): HIm297-308.



yang direncanakan harus disesuaikan®. Bibit bebet dan bobot diidentikkan
dengan menyangkut hubungan pasangan. Hal ini dapat dilihat dalam
kehidupan sehari-hari melalui standar perilaku pribadi mereka.

keluarga sakinah sudah menjadi istilah yang wajar di mata masyarakat.
Ketika mendengar kata keluarga, pengetahuan yang kita miliki sebagai
prioritas utama sebuah keluarga adalah pada umumnya terdiri dari ayah, ibu
dan anak-anak mereka.’Kata sakinah dalam referensi kata arab menyiratkan;
al-qawaar, ath-thumma'ninah, dan al-mahabbah yang berarti (ketenangan
hati, ketenangan dan ketenteraman)’. Sedangkan kata sakinah dalam referensi
kata bahasa Indonesia adalah keserasian, ketenangan, ketentraman dan
kepuasan.®Terlebih lagi, secara etimologis sakinah adalah ketenangan,
keselarasan dari akar kata sakana menjadi hening, tentram, mandiri, tenang
dan tetap.®

Dalam Islam kata sakinah berkonotasi ketenangan dan keharmonisan
secara khusus, khususnya ketenangan Tuhan yang ada di dalam hati.
Sedangkan dari segi peribahasa, keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang
dan tenteram, rukun dan damai, dalam keluarga terdapat hubungan yang
pribadi dan. jmenyenangkan,. .antara; semua . anggota ;keluarga dengan

kelembutan dan'kasih sayang.

>Slamet Abidin,Figih Munakahat. (Bandung:Pustaka‘sutia,2009), HIm 50

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia. (Jakarta: Balai
Pustaka, 19950, HIm 471

‘Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap,(Surabaya: Pustaka
Progesig,1997),HIm 646

& Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Balai Pustaka,1988),HIm 413

® Cyril Glasse, Ensiklopedia Islam, Penerjemah Guron A mas;adi Cet. Il, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada,1991),HIm 351.



Menurut M. Quraish Shihab, keluarga sakinah tidak datang begitu saja,
namun ada syarat untuk kualitasnya. yang harus diperjuangkan dan yang
utama adalah mengatur hati.’® Sakinah/ketenangan Penilaian M. Quraish
Shihab menunjukkan bahwa keluarga sakinah memiliki penanda-penanda
yang menyertainya: Pertama, Harus mengabdikan diri pada pendamping
hidup sehari-hari Kedua, Menjaga jaminan; Ketiga, bisa menjaga nama baik
dan kesepakatan bersama, Keempat, berpegang teguh pada agama.**

Pernikahan adalah keharusan manusia yang menuju halal di antara
pasangan, bukan hanya bertujuan untuk mengakui cinta kepada-Nya. Namun
itu membuat hasil hukum umum di antara keduanya. Namun, mengingat
motivasi di balik pernikahan yang begitu mulia, khususnya membina keluarga
yang ceria, langgeng dan tak henti-hentinya berdoa pada Allah Yang Maha
Kuasa, penting untuk mengontrol hak dan komitmen masing-masing
pasangan. Jika hak dan komitmen pasangan terpenuhi, maka suami dan
pasangan dalam kesejahteraan keluarga mereka akan diakui tergantung pada
rasa cinta dan kasih sayang.*?

Kebutuhan saat ini sesuai kebutuhan keluarga semakin tinggi dan
semakin meluas; baik untuk-kebutuhan sendiri maupun untuk pasangan dan
anak-anaknya. Kebutuhan individu saja kadang-kadang tidak dapat dipenuhi
seperti yang diharapkan, ;seperti, kebutuhan kredit, kebutuhan pakaian dan

makanan, dan kebutuhan pendidikan anak-anak mereka. Memang, bahkan

O\ Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi. HIm 141

1 Kholik, Abdul. "Konsep Keluarga Sakinah dalam Perspektif Quraish Shihab." Inklusif,
112 (2017).

2Ahmad Rofig, Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2000),HIm 181



kebutuhan keluarga lebih menonjol dari pada gaji pasangan atau tambahan
gaji istri.® Betapapun sedikitnya memperhatikan gaji pasangan, cukup atau
tidak cukup, kewajiban seorang istri adalah mensyukurinya. Sebagaimana

Ungkapan Allah SWT Q.S At-Thalag; 7

Yo
11N
1
\a
\
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Artinya: “Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya,
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan
(sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak
akan memberikan kelapangan setelah kesempitan”. (Q,S At-Talaq:7)

Mengingat bait di atas, memiliki pilihan untuk mengatur biaya
pasangan wajib memberikan sedikit atau banyak bantuan kepada
pasangannya, itu benar-benar sesuai dengan kemampuan pembayaran suami,
karena Allah tidak khawatir tentang kemampuan pada seseorang dan akan
memberikan keleluasaan setelah kesulitan.** Lebih lanjut, pada dasarnya
pengaruh pandemi coronavirus terhadap perekonomian Indonesia, Indonesia
adalah negara yang padat penduduknya dengan lebih dari 271,34 juta jiwa.

Itulah .sebabnya. pandemi ini.sangat mengagetkan bagi masyarakat.Indonesia,

sudah banyak kasus terjangkit penyakit ini dengan sekitar 2,91 juta orang

sembuh dan dengan angka kematian yang sangat tinggi, khususnya 101 ribu

3 Hashiyallah, Keluarga Sakinah,( Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2015),
Halaman 19

Y“Hasbiyallah, Keluarga Sakinah,( Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2015),
Halaman 20



orang. Jika pandemi ini terus meningkat, banyak orang yang khawatir tentang
kemungkinan pandemi ini akan merugikan ekonomi mereka dan juga sisi
sosial mereka.

Ada begitu banyak pabrik yang telah menutup pabrik mereka untuk
mencegah penularan pandemi Covid ini dan Sejumlah fasilitas industri,
pertokoan, dan UMKM lainnya, bahkan pekerja di perkebunan juga terpaksa
ditutup karena pandemi ini. Hal ini dapat menyebabkan sejumlah besar
penurunan perekonomian.

Pengurangan dan perluasan tingkat pengangguran, penyebaran Covid
yang luas dan cepat menyebabkan otoritas publik merespons dengan
membatasi keserbagunaan dan koneksi area lokal. Fasilitas industri dan tempat
kerja ditutup, sekolah ditutup, restoran tidak memperbolehkan memakan
makanan dan minuman di tempat, bahkan pekerja di pekerja di perkebunan
juga diberhentikan, dll. Semua aktivitas yang membuat orang menumpuk
adalah tidak dari satu perspektif, pemisahan sosial telah menyelamatkan
nyawa. Bahkan ditunjukkan kasus baru yang semakin menunjukkan pola
penurunan. Bagaimanapun, sekali lagi, pemindahan sosial membuat ekonomi
terhenti.

Mengenai | prosedur /PHK 'dalam' pasalt 163 UU: No.13/2003, pada
dasarnya merujuk pada ketentuan pasal: 151 ayat (2) dan ayat (3) UU
No0.13/2003, bahwa “setiap pemutusan hubungan kerja wajib dirundingkan
(sesuai mekanisme bipartit). baik perundingan mengenai alasan PHK-nya

maupun perundingan menyangkut hak-hak atau kewajiban yang harus



ditunaikan.”*® Termasuk PHK karena corporate action sebagaimana tersebut
dalam Pasal 163 UU No.13/2003 menyatakan bahwa “Apabila perundingan -
sebagaimana dimaksud - gagal, maka hanya dapat dilakukan pemutusan
hubungan kerja setelah memperoleh penetapan (izin) dari lembaga
penyelesaian perselisihan hubungan Industrial” (c.q. Pengadilan Hubungan
Industrial).

PTPN Kebun Teh adalah kebun yang di kelola oleh Negara yang
terletak pada desa andungbiru kecamatan tiris kabupaten probolinggo. Dengan
adanya pandemi Covid 19 yang menyebabkan terjadinya perampingan
ketenagakerjaan ada beberapa faktor diantara lain,Pertama PHK karena
keinginan perusahaan, Kedua karna keinginan buruh karena faktor ekonomi.
Maka dari itu upaya-upaya yang perlu dilakukan bagi para korban bagi para
korban pemutusan kerja diantaranya,bersyukur terhadap segala ketetapan
Allah SWT, Meluangkan waktu untuk keluarga sehingga tetap menjaga
keharmonisan kasih sayang dalam keluarga, medekatkan diri kepada Allah
SWT.

Mengetahui tentang hal ini peneliti tersebut tergugah guna
mengadakan . suatu- jpenelitian . terkait ,Bagaimana - usaha warga Desa
Andungbiru ' Kecamatan Tiris" 'Kabupaten' “Probolinggo * agar: menjaga
terciptanya keluarga sakinah ;di; masa pandemi Covid 19 dengan judul
penelitian yaitu: “UPAYA KORBAN PHK DALAM MENJAGA

KELUARGA SAKINAH DI MASA PANDEMI COVID 19 (STUDI

1% Harhary, Rizky Akhmad. "Perlindungan Hukum Terhadap Buruh yang Mengalami Pemutusan
Hubungan Kerja dengan Alasan Berserikat." Jurist-Diction 4.4 (2021): 1615-1628.



KASUS PEKERJA PADA PTPN XII KEBUN TEH GUNUNG GAMBIR
DESA ANDUNGBIRU KECAMATAN TIRIS KABUPATEN
PROBOLINGGO)”
B. Fokus Penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka muncul rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya korban PHK dimasa
pandemi Covid 19 pada PTPN XII kebun teh Gunung Gambir Desa
Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo ?

2. Bagaimana upaya korban PHK dalam menjaga keluarga sakinah di masa
pandemi Covid 19?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mendeskripsikan faktor-faktor yg menyebabkan terjadinya korban
PHK dalam menjaga keluarga sakinah di masa pandemi Covid 19.

2. Untuk Mendeskripsikan Upaya korban PHK dalam menjaga keluarga
sakinah di masa pandemi Covid 19.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari;penyusunan skripsi ini yaitu:

1. Manfaat Tearitis
a) Memberikan penambahan pemahaman; maupun informasi terkait

ikhtiar seperti aturan bagaimana untuk menciptakan keluarga yang

sakinah



b) Diharapkan bisa menjadi tambahan sumbangsih pemikiran bagi santri,
alumni dan masyarakat terkait dari aturan adat dan diharapkan bisa
dijadikan referensi bagi mahasiswa dan dapat dimanfaatkan oleh
instansi pendidikan

c) Bagi peneliti penelitian ini menjadi salah satu persyaratan untuk
mendapatkan gelar sarjana S1 di fakultas syariah UIN KHAS Jember
dan guna memberikan pembelajaran serta menambah Khazanah
keilmuan

2. Manfaat Praktis
a) Dapat dijadikan rujukan bagi keluarga yang dipengaruhi oleh dampak
Pandemi Coronavirus dalam menjaga keluarga sakinah.
b) dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi setiap individu yang ingin
mewujudkan keluarga sakinah.
E. Denifisi Istilah
1. Upaya korban (Pemutusan Hubungan Kerja)*®
Dalam KBBI, Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) adalah
berakhirnya pekerjaan karena suatu hal tertentu yang mengakibatkan
berakhirnya hak terlebih lagi; komitmen antara buruh-dan organisasi/bos.
Pada PP. Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 40 ayat (1) tentang PHK
dikatakan bahwa;“jika terjadi Pemutusan, Hubungan Kerja, Pengusaha
wajib membayar uang pesangon dan atau uang penghargaan masa kerja,

dan uvang pengganti hak yang seharusnya diterima karyawan.”

'8 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/PHK
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2. Keluarga Sakinah
a. Pengertian Keluarga Sakinah

Dalam Membangun kehidupan rumah tangga yang sakinah
memang menjadi dambaan setiap manusia, namun tentu saja untuk
mencapainya bukan persoalan yang mudah, butuh kesiapan dalam
banyak hal terutama dari sisi ilmu Agama. Sesuatu yang mesti dipunyai
seorang istri, terlebih sang suami sebagai kepala keluarga. Setiap orang
pasti mendambakan keluarga yang bahagia dan sejahtera. Keluarga
yang penuh dengan rasa aman, tenang, riang gembira dan saling
menyayangi di antara anggota dalam rumah tangga dan keluarga.

b. Fungsi dan Peran Keluarga

Keluarga adalah wadah utama untuk anak dapat berkembang baik
secara fisik, mental, rohani maupun dalam lingkungan sosial
dikarenakan keluarga adalah sumber untuk mendapatkan cinta,
keamanan serta terbentuknya identitas diri. Keluarga dari setiap
generasi tentunya memiliki fungsi besar dalam membentuk suatu
masyarakat."'” Peran dari keluarga tersebut merepresentasikan terkait
tingkah laku, karakter, hingga.aktivitas terkait perilaku individu dalam
menyikapi [suatu 'kondisi *maupun posisi dalam “masyarakat. Peran
individu pada ikatan- keluarga: didasarkan pada ekspektasi serta pola

tingkah laku dan didikan dari keluarga.

" Rakhmawati, Istina. "Peran keluarga dalam pengasuhan anak." Jurnal Bimbingan
Konseling Islam 6.1 (2015):HIm 1-18.
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c. Ciri-ciri Keluarga Sakinah
Dalam kehidupan sehari-hari, ternyata upaya mewujudkan
keluarga yang sakinah bukanlah perkara yang mudah. Beberapa ciri-ciri
keluarga sakinah, diantaranya: *®
1) Rumah tangga didirikan berlandaskan al-quran dan sunah
2) Rumah tangga berasaskan kasih sayang
3) Mengetahui peraturan berumah tangga
4) Menghormati dan mengasihi kedua ibu bapak
5) Menjaga hubungan kerabat dan ipar dan saudara lainnya.
d. Faktor terbentuknya keluarga sakinah
Sebuah keluarga, supaya terbentuk keluarga yang sakinah maka
harus dibina dan untuk membina keluarga sakinah semua anggota

keluarga harus menunaikan hak dan kewajibannya.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan Upaya Korban
Phk Dalam Menjaga Keluarga Sakinah Di Masa Pandemi Covid 19 Studi
Kasus Pada Pekerja PTPN XII Kebun Teh Gunung Gambir Desa
Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo adalah upaya yang
bisa dilakukan untuk tetap ‘menjaga Keluarga sakinah dan tetap utuh
meskipun perekonomian-tidak stabil dengan untuk mencukupi kebutuhan

sehari-hari.

'8 Sri Lestari, Psikologi Keluarga,(Jakarta: Kencana,2012)., HIm 11.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu.

Telah sangat banyak penelitian terkait bagaimana memelihara

keluarganya Sakinah. Pada bab ini penelitian terdahulu berguna sebagai acuan

serta untuk mengetahui keotentikan dan juga menjadi subjek komparasi antara

kelemahan dan juga keunggulan suatu penelitian.

Tabel

Penelitian Terdahulu

NO Judul Substansi Pembeda
1. Wahyu Romadhon | Dalam penelitian, | Pada  penelitian  ini  saya
2021, “Mewujudkan | Wahyu Romadhon | menfokuskan pada upaya-upaya
keluarga Sakinah | menjelaskan 'mengenai | menjaga kesakinahan keluarga
ditengah pandemic | banyaknya perceraian | dimasa pandemi Covid 19 serta
Covid-19 studi kasus | yang disebabkan | Bagaimana factor-faktor yang
desa nitikan | pandemic covid-19, | menyebabkan terjadinnya phk
kecamatan  plaosan | Peneliti menitik | dan bagaimana suami harus
kabupaten magetan.” | fokuskan pada tinjauan | memenuhi kewajibannya dalam
Prodi Hukum | syariat Islam terkait | membangun keluarga ketika
Keluarga Islam, | Bagaimana suami harus | terjadi phk.
Fakultas Syariah, | memenubhi
IAIN Ponorogo kewajibannya dalam
membangun rumah
tangga di tengah
pandemi covid-19
Aulina Rismita;: 2020 | Dalam' . penelitian “ini, Pada' ‘penelitian ini peneliti
“Hak , pekerja atas |. aulina meneliti menfokuskan, pada upaya-

pemutusan . ~hubungan
kerja yang disebabkan
keadaan pandemic
corona virus disease
2019,” Prodi Hukum
Perdata, Fakultas
Hukum, UIN
Muhammadiyah

Sumatera Utara.

mengenai hak thak ‘bagi
pekerja atas Pemutusan

Hubungan Kerja,
peneliti menitik
fokuskan pada

pengaturan hukum dan
akibat hukum terhadap
pengusaha atas
penggunaan keadaan

upaya .menjaga kesakinahan
keluarga dimasa pandemi
Covid 19 serta Bagaimana
factor-faktor yang
menyebabkan terjadinnya phk
dan bagaimana suami harus
memenuhi kewajibannya
dalam membangun keluarga
ketika terjadi phk supaya bisa

12
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Covid-19 sebagai alasan
pemutusan  hubungan
kerja

tetap mejaga keluarga dalam
ke adaan baik-baik saja.

Nelsi Lestari, 2021
“Tugas Dan
Kedudukan Dinas
Tenaga Kerja Kota
Palembang Selaku

Mediator Pada Kasus
Pemutusan Hubungan

Kerja Pada Era
Pandemi  Covid-/9”
Prodi Hukum Perdata
Fakultas Hukum
Universitas
Muhamadiyah
Palembang

Dalam penelitian ini
meneliti beratkan pada
peran  serta  posisi
Disnaker Palembang
yang menjadi mediator
dan hak serta kewajiban

dari Disnaker
Palembang terkait
adanya PHK ketika

wabah pandemi terjadi

Pada penelitian ini  peneliti
menfokuskan pada factor-faktor
yang menyebabkan terjadinnya
phk dan bagaimana suami harus
memenuhi kewajibannya dalam
membangun  keluarga ketika
terjadi phk supaya bisa tetap
mejaga keluarga dalam ke adaan
baik-baik saja dan serta upaya-
upaya menjaga kesakinahan
keluarga dimasa pandemi Covid
19.

Risqgi,Wahyudatama

,2021  yang berjudul
“Keluarga Sakinah
pada Keluarga

Tunagrahita di Desa
karangpatihan
Kecamatan Balong

Kabupaten Ponorogo”.

Dalam penelitian ini
fokus masalahnya yaitu

terkait penjelasan
tentang keluarga
tunagrahita dalam
menjalankan konsep
Sakinah serta faktor-
faktor hambatan dan
faktor-faktor dukungan
pada keluarga
tunagrahita dalam
membangun  keluarga

yang sakinah.

Adapun perbedaan  vyaitu
peneliti  terdahulu  mengkaji
terkait  konsep  membentuk

keluarga yang sakinah dalam
keluarga tuna grahita dan
peneliti  membahas tentang
Bagaimana usaha yang
dilakukan oleh korban PHK
untuk memelihara dan
membangun  keluarga yang
sakinah di era pandemi Covid
19.

Lutfiana yang berjudul

“Istr1 yang Bekerja
Membantu  Memberi
Nafkah Keluaraga
Persepektif Hukum
Islam™

Dalam penelitian yang
fokus masalahnya yaitu
status hukum istri yang
memiliki “pekerjaan, guna

memberikan bantuan
kepada | suami / dalam
mencari  nafkah  dan
perspektif ' syariat Islam
atas posisi istri  yang
menjadi penanggung
jawab  nafkah  dalam

keluarga serta tinjauan
syariat Islam atas status
harta yang diperoleh dari
pekerjaan istri.

Letak perbedaan vyaitu pada
penelitian dahulu membahas
terkait istri yang melakukan
pekerjaan demi  mencukupi
nafkah _keluarga berdasarkan
paradigma | hukum Islam
sedangkan peneliti membahas
mengenai  Bagaimana usaha
yang dilakukan oleh korban
PHK untuk memelihara dan
membangun  keluarga yang
sakinah di era pandemi Covid
19.
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B. Kajian Teori
1. Pernikahan Dalam Hukum Islam.

Pengertian Pernikahan Nikah berasal dari akar kata =S 3, =53 2,
ol S yang artinya mengawini. secara bahasa, al-jam’u dan al-dhamu yang
berarti berkumpul.* Nikah dapat diartikan “aqdu al-tazwij” yang artinya
akad nikah, Nikah juga dirtikan sebagai penggabungan dan percampuran.
Dengan demikian nikah adalah ikatan antara laki-laki dengan wali
perempuan yang dengan adanya akad dapat menjadikan hubungan menjadi
halal. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an, QS.An-Nisa ayat 1

sebagai mana berikut:

- - _ Ex1 o L - .d,‘c /‘}5 ° ' P u
G 355 30 5 o g2 sl Al WSO 1l

@ -

ol -~ -~

RSO U S TE § - co7c
a5y SLdy LS Vo) L Coy Lgz)

s
- Wo /1]‘

Ol sl &

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamudari seorang diri dan darinyalah Allah
menciptakan Istrinya,  dan  dari keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak...” (QS. An-Nisa: 1)

Dalam bahasa Indonesia, pernikahan sering dikenal dengan istilah
perkawinan yang berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya

membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin

atau bersetubuh. Namun istilah “kawin” umumnya digunakan untuk

%® Tihami dan sohari sahrani, fikih munakahat kajian fikih nikah lengkap (Jakarta: Rajawali
pers, 2010),HIm 7.
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hewan, tumbuhan, dan manusia dengan menunjukkan proses generatif
yang alami, berbeda dengan nikah yang hanya ditujukan kepada manusia
yang mengandung keabsahan menurut nasional, adat istiadat, dan menurut
agama, hal ini dikarenakan dalam pernikahan terdapat lafal yang
menyatakan penyerahan dari wali pihak perempuan dan pernyataan
penerimaan dari pihak lelaki.

Slamet Abidin serta Aminudin menjelaskan bahwa terdapat
beberapa definisi dari berbagai ulama mengenai pernikahan, yakni
sebagaimana berikut:*

a. Madzhab Hanafi mengartikan pernikahan dengan suatu akad yang
berguna untuk memiliki kesenangan dengan sengaja. Artinya seorang
lelaki yang ingin menguasai seorang perempuan dengan keseluruhan
anggota badannya untuk medapatkan kesengan haruslah melalui proses
pernikahan yang sah. Dalam hal ini Ulama Hanafiyah lebih memaknai
pernikahan dalam makna untuk hubungan seksual.

b. Madzhab Syafi“iyah mendefinisikan adalah akad yang Didalamnya
menggunakan kata “nakaha” yang bermakna memiliki. Maksudnya
adanya; proses pernikahan suami -istri; dapat ;merasakan kesenangan
yang berasal dari masing-masing pasangan

c. Madzhab malikiyyah mendefinikan pernikahan sebagai suatu akad
yang didalamnya memiliki arti mut’ah dengan tujuan mendapatkan

kepuasan dari pasangan yang tidak mewajibkan adanya harga.

2% Slamet Abidin dan Aminudin, Figih Munakahat 1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999),HIm 10.
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d. Sama seperti Madzhab Syafiiyah, Madzhab Hanbali mengartikan
pernikahan sebagai akad yang menggunakan kata “nakaha” untuk
mendapat kepuasan dari lawan jenisnya.

Abdurrahman Al-Jaziri menyatakan bahwa perkawinan adalah
suatu perjanjian antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
membentuk keluarga bahagia. Definisi Diatas mengandung arti perjanjian,
sebuah perjanjian harus mengandung saling pengertian satu sama lain,
adanya hak bebas dari kedua belah pihak tanpa adanya unsur paksaan.
kemudian dinyatakan dalam bentuk ijab kabul dan diucapkan dalam satu
majelis baik yang dilakukan secara langsung atau orang lain yang
dikuasakan.

Dari beberapa definisi mengenai pernikahan diatas atas dapat
disimpulkan bahwa pernikahan harus dijalani secara berkesinambungan,
karena esensi dan substansi pernikahan adalah menghubungkan fisik
maupun psikis laki-laki dan perempuan, yakni pasangan suami istri
mempunyai hak kepemilikan masing-masing sebagai suami istri sebab
pernikahan itu bertujuan berkumpul dan menyatu, selain itu pernikahan
mengikat. perjanjian.yang ;suci di- hadapan Allah-SWT bahwa keduanya
akan membangun keluarga yang 'sakinah; tentram, damai dan dipenuhi

cinta dan kasih sayang:?

2! Busriyanti, Figh Munakahat (Jember: STAIN Press, 2013), HIm.7.
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2. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
a. Pengaturan Hukum Mengenai Pemutusan Hubungan Kerja

Pasal 1 angka (25) UUK merumuskan defenisi yuridis dari
pemutusan hubungan kerja sebagai pengakhiran hubungan kerja karena
suatu hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban
antara pekerja/buruh dengan pengusaha, sehingga elemen dari
pemutusan hubungan kerja adalah:

1. Pengakhiran hubungan kerja.

2. Sebabnya adalah karena suatu hal tertentu.

3. Pengakhiran hubungan kerja mengakibatkan berakhirnya hak dan
kewajiban antara pekerja/buruh dengan pengusaha.

Dari defenisi yuridis tersebut, maka dapat diketahui bahwasanya
“pemutusan hubungan kerja diartikan sebagai putusnya atau
berakhirnya hubungan hukum antara pengusaha dengan pekerja yang
mengakibatkan hilangnya atau hapusnya hak dan kewajiban di antara
keduanya. Artinya, pengusaha tidak lagi memberikan perintah dan upah
kepada pekerja karena pekerja berhenti bekerja®* yang berdampak
langsung -pada; jaminan :pendapatan. bagi diri dan : keluarganya.”*

Apabila dihubungkan/dengan Pasal 1 angka (15) UUK dan Pasal 50

UUK, maka pengakhiran ;hubungan- hukum merupakan berakhirnya

22 Asri Wijayanti, 2010, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, Jakarta, PT. Sinar
Grafika, halaman 158.

2% Suratman, 2019, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, Depok, PT. RajaGrafindo
Persada, halaman 72.
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hubungan kerja yang dasar perikatannya dibuat berdasarkan perjanjian
kerja.

Pembahasan yaitu mengenai hak pekerja atas pemutusan
hubungan kerja (PHK), yang sangat berkaitan dengan aspek hukum
mengenai hubungan kerja. Keterkaitan ini disebabkan hubungan kerja
yang merupakan dasar perikatan bagi pekerja dan pengusaha beserta
segala akibat hukumnya, meliputi hak dan kewajiban pekerja,
perlindungan hukum terhadap pekerja selama dalam masa kerja dan
ketika hubungan kerja berakhir.

Istilah hubungan kerja berasal dari 2 (dua) Kkata, Vaitu
hubungan” dan “kerja”. Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan
arti dari kata “hubungan’ sebagai sangkut paut atau ikatan,?* sedangkan
pengertian dari kata “kerja” adalah kegiatan melakukan sesuatu; yang
dilakukan (diperbuat) atau sesuatu yang dilakukan untuk mencari
nafkah,? sehingga secara sederhana hubungan kerja merupakan ikatan
dari suatu kegiatan untuk mencari nafkah.

Defenisi yuridis dari istilah hubungan kerja diatur dalam Pasal 1
angka .(15) 'UUK.: yang -mengartikan .bahwa; “hubungan kerja sebagai
hubungan Jantara pengusaha | dengan pekerja/buruh ;berdasarkan
perjanjian kerja, yang mempunyai unsur pekerjaan, upah dan perintah.”

Dari defenisi yuridis tersebut, maka beberapa elemen dari

hubungan kerja adalah:

2 Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit, halaman 557.
?® Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit, halaman 751
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1. Hubungan antara pengusaha dengan pekerja/buruh.
2. Dasar hubungan kerja adalah perjanjian kerja.
3. Substansi perjanjian kerja memuat kesepakatan, mengenai:

a) Pekerjaan.

b) Upah.

c) Perintah
Hak Pekerja Atas Pemutusan Hubungan Kerja Yang Disebabkan
Keadaan Pandemi Covid 19

Pasal 1 huruf (a) Undang-undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang
Wabah Penyakit Menular merumuskan defenisi yuridis dari wabah
penyakit menular sebagai kejadian berjangkitnya suatu penyakit menular
dalam masyarakat yang jumlah penderitanya meningkat secara nyata
melebihi dari pada keadaan yang lazim pada waktu dan daerah tertentu
serta dapat menimbulkan malapetaka.®
aktivitas ekonomi mengalami gangguan sedangkan perusahaan

tetap mengeluarkan biaya untuk aktivitas rutin. Keadaan ini semakin sulit
karena peredaran uang berjalan secara tidak normal, tetapi perusahaan
tetap wajib membayar, upah ;pekerja sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pengurangan jam kerjaatau kebijakan kerja sehari
dan libur sehari disertai-dengan kewajiban pembayaran setengah dari gaji
dinilai belum memberikan solusi karena pengeluaran perusahaan tetap

lebih besar dari pemasukan yang diterima sehingga banyak pengusaha

26 Montolalu, Giani C. "TINJAUAN YURIDIS PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP
TENAGA KESEHATAN DALAM PENANGANAN COVID-19 DI SULAWESI UTARA." LEX
ADMINISTRATUM 9.8 (2021).
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yang mengalami pailit atau menutup perusahaan yang berdampak kepada

pemutusan hubungan kerja.

Perlindungan hukum Kketika atau dalam masa kerja berkaitan
dengan hak-hak pekerja setelah ada hubungan kerja dengan pengusaha,
yaitu:*’

1) “Hak atas penempatan kerja yang diatur dalam Pasal 31 sampai dengan
Pasal 38 UUK.

2) Hak untuk mengikuti program perluasan kesempatan kerja di dalam
hubungan kerja yang diatur dalam Pasal 39 sampai dengan Pasal 40
UUK.

3) Hak untuk mendapatkan dasar perikatan dalam hubungan kerja yang
sesuai dengan undang-undang sebagaimana diatur dalam Pasal 50
sampai dengan Pasal 66 UUK.

4) Bagi pekerja yang cacat, berhak untuk mendapatkan perlindungan
sesuai dengan jenis kecacatannya sebagaimana diatur dalam Pasal 67
UUK.

5) Bagi pekerja anak, berhak mendapatkan perlindungan dari pekerjaan
pekerjaan terburuk sebagaimana diatur dalam;Pasal 74, UUK.

6)'Hak atas waktu Kkerja sebagaimana. diatur:. dalam 'Pasal 77 sampai
dengan Pasal 85 UUK, sedangkan bagi pekerja yang berjenis kelamin
perempuan, berhak untuk mendapatkan perlindungan terhadap waktu

kerja sebagaimana diatur dalam Pasal 76 UUK.

" INDONESIA, PRESIDEN REPUBLIK. "UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 23 TAHUN 2011 TENTANG PENGELOLAAN ZAKAT." Halaman 38.
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7) Hak untuk mendapatkan perlindungan atas keselamatan dan kesehatan
kerja, moral dan kesusilaan dan perlakuan yang sesuai dengan harkat
dan martabat manusia serta nilai-nilai agama sebagaimana diatur dalam
Pasal 86 sampai dengan Pasal 87 UUK.

8) Hak untuk mendapatkan upah atau penghasilan yang layak bagi
kemanusiaan sebagaimana diatur dalam Pasal 88 sampai dengan Pasal
98 UUK. 33.

9) Hak untuk mendapatkan jaminan sosial tenaga kerja sebagaimana diatur
dalam Pasal 99 sampai dengan Pasal 101 UUK.

10) Hak untuk membentuk dan menjadi anggota serikat pekerja/serikat
buruh sebagaimana diatur dalam Pasal 102 sampai dengan Pasal 104
UUK.

11) Hak untuk mogok kerja yang dilakukan secara sah, tertib dan damai
sebagai akibat gagalnya perundingan sebagaimana diatur dalam Pasal
137 sampai dengan Pasal 145 UUK."®

Perlindungan hukum setelah masa kerja berkaitan dengan hak-hak
pekerja jika terjadi pemutusan hubungan kerja dengan pengusaha
sebagaimana- diatur .dalam, Pasal 150, sampai ;dengan, Pasal 172 UUK.

Perlindungan hukum terhadap upah® mengalami jperkembangan melalui

pengujian undang-undang di Mahkamah Konstitusi, yaitu:

1) “Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 100/PUU-X/2012 tanggal 19

September 2013 yang menyatakan tidak mempunyai kekuatan mengikat

*8 Farianto, Willy. "Hak Mogok Kerja dalam Perspektif Yuridis dan Sosiologis." Jurnal
Hukum 1US QUIA TUSTUM 21.4 (2014) Halaman 632-654.
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Pasal 96 UUK vyang menentukan tuntutan pembayaran upah
pekerja/buruh dan segala pembayaran yang timbul dari hubungan kerja
menjadi kadaluwarsa setelah melampaui jangka waktu 2 (dua) tahun
sejak timbulnya hak.

2) Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 72/PUU-XI11/2015 tanggal 22
Maret 2016 yang memutuskan Penjelasan Pasal 90 ayat (2) UUK
sepanjang frasa tetapi tidak wajib membayar pemenuhan ketentuan
upah minimum yang berlaku pada waktu diberikan penangguhan
dinyatakan tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat. Ragam dan
bentuk PHK Ragam dan bentuk PHK dapat dilihat dari jumlah pihak
(pekerja) yang diberhentikan.” #°

Dalam hal ini dapat diklasifikasi dalam 3 jenis:

a) “PHK individu, yaitu pemutusan hubungan kerja yang sifatnya
individu, pribadi atau orang per orang dengan batas waktu tertentu.
Contoh PHK individu adalah berakhirnya masa kerja (masuk usia
pensiun) atau habisnya kontrak kerja. Kasus PHK individu bisa
terjadi pada pekerja yang melakukan pelanggaran sehingga diberikan
sanksi;pemberhentian atau;pemutusan hubungan kerja.

b) PHK | kelompok, yaitu | pemutusan hubungan® kerja kepada
sekelompok | karyawan.Sebagai; - contoh  kelompok karyawan

mengundurkan diri dengan alasan tertentu misalnya menuntut

kenaikan upah atau keselamatan kerja. Bisa juga PHK dilakukan

2° permatasari, RA Aisyah Putri. "Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Kontrak Yang Di Phk
Saat Masa Kontrak Sedang Berlangsung.” Mimbar Keadilan (2018).
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karena adanya efisiensi kerja. Dalam kondisi tertentu, seperti saat
pandemi covid-19, membuat beberapa gerai penjualan tutup dan
menurunnya daya beli masyarakat maka dilakukan PHK secara
kelompok. Beberapa perusahaan mengalami penurunan produksi
membuat beberapa karyawan harus di-PHK pada bagian tertentu
secara berkelompok.

c) PHK massal Pemutusan hubungan kerja massal adalah pemutusan
yang dilakukan terhadap sejumlah karyawan dengan berbagai sebab
misalnya karena ketidakmampuan perusahaan sehingga terjadi
pengurangan karyawan seperti penutupan unit atau cabang atau
pabrik  tertentu sehingga terjadi pengurangan  karyawan
(rasionalisasi). Dari data sebelumnya menunjukkan jumlah pekerja
yang di-PHK sebagian besar berbentuk PHK massal. Informasi dari
beberapa media massa menunjukkan jumlah ribuan tenaga kerja
yang di PHK.”*°

4. Pengertian keluarga
Keluarga adalah ide multidimensi. Para Peneliti sosial berbeda
pendapat, tentang rencana makna keluarga, yang semuanya inklusif. Salah
satu peneliti yang' awalnya ‘menelitic keluargatadalah George: Murdock,

dalam bukunya SocialStructur, ;Murdok menjelaskan bahwa keluarga

% PRATOMO, RAGIL BUDI. PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA (PHK) MASAL
TERHADAP PEKERJA DI PERUSAHAAN SWASTA. Diss. Universitas Airlangga, 2001.
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adalah berkumpulnya orang-orang yang memiliki Karakteristik hidup

masing-masing, ada partisipasi ekonomi, dan propagasi terjadi.**

Sesuai Korener Fitzparick, arti keluarga dapat dilihat menurut
sesuatu sepertitiga perspektif, khususnya: definisi yang mendasari,
definisi praktis, dan definisi interaksional. Penjelasannya sebagai
berikut:*

a. Definisi yang mendasari/struktual, keluarga dicirikan tergantung pada
kehadiran atau di sisi lain tidak adanya kerabat, seperti wali, anak-
anak, terlebih lagi, anggota keluarga yang berbeda. Definisi ini
berpusat di sekitar siapa menjadi bagian dari keluarga. Menurut sudut
pandang ini bisa muncul tentang keluarga sebagai awal, keluarga
sebagai perkumpulan untuk melahirkan anak cucu (Kelompok
reproduksi), terlebih lagi, semakin menjadi keluarga batih.

b. Definisi yang berguna/fungsional. Keluarga ditandai dengan aksentuasi
pada terpenuhnya usaha kapasitas mental. Kapasitas ini mencakup
pertimbangan, sosialisasi pada anak-anak, dukungan antusias dan
material, dan menfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan oleh
keluarga.; Definisi ini- berpusat di ;sekitar. usaha yang dilakukan oleh
keluarga:

c. Definisi bersyarat/transaksional. Keluarga dicirikan secara kolektif

yang memupuk kedekatan melalui praktik yang membuat perasaan

%! Sri Lestari, Pisikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganankonflikdalm
Keluarga. (Jakarta: Perenda Media Group,2016),HIm 3.

¥ Qorira, Sastiya Fairus, and Maulana Rezi Ramadhan. "Pengaruh Pola Komunikasi
Keluarga Terhadap Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir Remaja." eProceedings of
Management 7.1 (2020).
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cara hidup sebagai sebuah keluarga, sebagai perasaan, pertemuan yang
dicatat, dan standar masa depan. Definisi ini adalah tentang pusat
keluarga melakukan fungsinya.*

Seperti yang dikemukakan oleh Misbach, keluarga adalah suatu
perkumpulan yang terikat oleh darah atau ikatan perkawinan. Individu
yang memiliki tempat dengan keluarga adalah ayah, ibu dari anak-anak
(disebut unit keluarga).>

Quraish  Shihab dalam bukunya Membukukan Al-Qur'an
mengatakan bahwa “keluarga adalah ruh masyarakat dan tulang
punggungnya. Kemakmuran fisik dan mendalam yang diapresiasi oleh
suatu negara atau sebaliknya, ketidaktahuan dan keterbelakangannya
merupakan gambaran dari kondisi keluarga yang hidup di masyarakat
umum negara tersebut”.*®

5. Memahami Sakinah

Pembicaraan tentang keluarga sakinah di Indonesia dapat kita
dengar dalam setiap pembicaraan pernikahan, demikian juga dalam
beberapa arahan keluarga sakinah, buku-buku terkemuka dan cerdas
tentang keluarga. Berbicara secara tegas, topik;ini-sangat dekat di telinga
dan hati'umat Islam, segala'sesuatu yang dianggap sangat tidak:biasa bagi

kita untuk memperhatikan dan ymembaca; buku-buku yang membedah

%3gri Lestari, Pisikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganankonflikdalm

Keluarga. (Jakarta: Perenda Media Group,2016),HIm 5.

% Misbach Malim, Keluarga Sakinah Dalam Persepektif al-Qur’an dan as-Sunnah,
(jakarta: Yayasan Birul Walidain, 2013),HIm 2-3.

% M. Quraish Shihab, MembumikanAl-Qur’an, HIm 395.
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secara luas kemungkinan keluarga sakinah dari sumbernya yang unik,
Khususnya Al-Qur'an.

Sakinah menurut perspektif Alquran mengandung arti Yyaitu
tenang, tentram, ramah yang diserap dari kata Sakana yang artinya yaitu
keheningan pasca keresahan.®® Jadi pernikahan merupakan pertemuan
seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang selanjutnya
menyebabkan kecemasan keduanya berubah menjadi persahabatan atau
Sakinah sebagaimana ditunjukkan oleh bahasa dalam Alquran. kemudian
sekitar maka penyebut Sakana untuk tepi adalah akibat dari tepi tajam
menjadi alat jagal yang membuat hewan yang disembelih menjadi tenang.

Telah banyak ceramah tentang pernikahan ataupun buku-buku
serta studi ilmiah yang membahas Bagaimana membentuk keluarga yang
sakinah. Pada dasarnya tema tersebut telah sangat sering didengar di
telinga dan pikiran kaum muslimin namun tidak bisa dipungkiri
bahwasanya hanya jumlah kecil yang membaca atau mendengarkan
dengan komprehensif terkait konsep dari keluarga sakinah berdasarkan
ajaran Alquran secara langsung.

Telah banyak ;penjelasan-dari katasakinahyang ditemukan di
Alquran’ yang memiliki. beberapa makna “seperti jtenang; tentram, dan

damai yang diserap dari kata,;Sakana dalam-bahasa Arab di mana artinya

%Secaraharfiah (etimologi) sakinah juga diartikan ketenangan, ketentraman dan
kedamian jiwa. Ali bin Muhammad al-Jurjani (ahli pembuat kamus ilmiah) kedamian jiwa. Ali bin
Muhammad al-Jurjani (ahli pembuat kamus ilmiah)
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yaitu munculnya ketenangan sesudah adanya pergolakan.®” Perkawinan
merupakan titik temu antara laki-laki dengan perempuan yang berawal
dari keresahan menjadi munculnya rasa tentram atau dijelaskan dalam
bahasa Alquran sebagai Sakinah. Sakana juga dapat diartikan sebagai
pisau yang menjadi alat sembelih bagi binatang yang disembelih dengan
tenang.*®

Keluarga sakinah dapat tercipta jika keluarga tersebut sudah sesuai
dengan beberapa kriteria seperti menjalankan hidup dengan prinsip
agama, memiliki Iman murni kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala
menghindari syirik, taat menjalankan perintah Allah dan Muhammad,
mencintai Nabi Muhammad dan menjelaskan terkait tugas beliau, iman
kepada kitab Allah serta Alguran, berusaha untuk optimal dalam meraih
kesabaran dan tawakal serta ikhlas terhadap Qadar Allah SWT, dan dapat
menjalankan ibadah-ibadah wajib dalam ajaran Islam.

Saling memberikan rasa cinta, kasih sayang, penghormatan,
keterbukaan, musyawarah, dukungan dan juga sikap untuk saling
mengerti akan lebih mudah muncul apabila pihak-pihak dalam keluarga
memiliki. tingkat wawasan terkait ;keagamaan, edukasi, tentang masalah
kekeluargaan, perekonomian: yang' stabil: serta keharmonisan dalam
jalinan sosial masyarakat. Begitupun antara;jalinan yang terjadi dari orang

tua ke anak mereka di mana akan muncul suasana yang penuh dengan

%7 Secara harfiah (etimologi) sakinah juga diartikan ketenangan, ketentraman dan
kedamian jiwa. Ali bin Muhammad al-Jurjani (ahli pembuat kamus ilmiah)

% M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagi Persoalan
Umat cet. Ke-XII, Halaman 192
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ketentraman dan keamanan serta ketenangan apabila orang tua dapat
memberikan kepada anak-anaknya rasa kasih sayang, penuh cinta,
keadilan, keterbukaan Serta perhatian agar anak juga mampu terbuka
kepada orang tuanya.*

Menurut Brens (2004), keluarga memiliki lima fungsi dasar yaitu:

o

Reproduksi. Keluarga memiliki tugas untuk mempertahankan populasi

yang ada di dalam masyarakat.

b. Sosialisasi/edukasi. Menjadi sarana untuk tranmisi nilai keyakinan,
sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan teknik dari generasi sebelumnya
ke generasi yang lebih muda.

c. Penugasan peran sosial. Keluarga memberikan identitas pada
anggotanya seperti ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender.

d. Dukungan ekonomi. Keluarga menyediakan tempat berlindung,
makanan, dan jaminan kehidupan.

e. Dukungan emosi/pemeliharaan. Keluarga memerikan pengalaman
interaksi sosial yang pertama bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat
mendalam, mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa
aman pada anak.**

Banyak /terapis 'serta 'peneliti 'yang membuat riset serta studi
dengan menitikberatkan terhadap,pembahasan tentang fungsi keluarga.

Fungsi keluarga pada dasarnya dapat dilihat dari mutu kehidupan keluarga

%% Imam Musbiki, Membangun Rumah Tangga Sakinah (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2007),HIm 8-9.

*Sri Lestari, Pisikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga (Jakarta: Pernda Media Grup, 2016), HIm 23



29

itu sendiri baik secara sistem atau subsistem, terkait tingkat kesejahteraan,
kompetensi, kelebihan dan kekurangan keluarga. Fungsi keluarga juga
dapat dilihat berdasarkan taraf resiliensi atau kelentingan serta
kekurangan atau strength keluarga tersebut ketika merespon Banyak
permasalahan.*

Sebuah keluarga dapat disebut sebagai keluarga sakinah dengan
asumsi telah memenuhi pedoman berikut: kerasnya kehidupan sehari-hari,
sejauh kepercayaan yang tidak tercemar kepada Allah, tidak menjauh dari,
menyetujui contoh Allah dan rasulnya, mencintai Rasul Allah dengan
menyelesaikan tujuan prinsipnya, beriman kepada kitab Allah serta
Alquran.** Mengambil pilihan yang paling efektif untuk mencapai
kesabaran dan amanah untuk mengakui ketentuan dari Allah, sejauh
Cinta, dapat cinta dengan utuh, cinta yang dibutuhkan seperti
menjalankan ibadah wajib.

Sejauh dari segi pengetahuan agama Pendidikan keluarga, aspek
keuangan keluarga dan hubungan sosial keluarga yang harmonis juga
sangat penting signifikan sehingga hubungan pasangan dapat saling
menghargai,: mencinta,-menghormati, .tolong-menolong;, dan terbuka satu
sama " lain [ dan" cepat ‘ketika ‘mereka memiliki 'masalah” dan saling

memaafkan.

* Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah (Jakarta: Subdit
Keluarga Sakinah, 2017),HIm 23.

*2 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagi Persoalan
Umat cet. Ke-XII, 192.
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Begitu juga jalinan yang terjadi antara orang tua dan seorang anak
di mana jika kedua orang tua tersebut dapat memberikan sikap penuh
perasaan cinta dan juga kasih sayang, memperhatikan, bersikap adil,
bersiaplah untuk membangun lingkungan terbuka bagi anak muda merasa
diizinkan untuk mendiskusikan masalah mereka sepenuhnya dengan niat
membuat lingkungan rumah untuk bisa bernaung dan menjadi penutup
yang menyenangkan, terbebas dari segala risiko, bahkan aman dan
segar.®
6. Kapasitas/Fungsi Keluarga
Menjadikan keluarga sejahtera bukan upaya individu keluarga
dalam membina jalinan rumah tangga yang berkualitas dan terkoordinasi
terhadap pengakuan kualitas keluarga yang digambarkan oleh kebebasan
dan keragaman dalam keluarga tersebut. Kemajuan keluarga yang luar
biasa kualitas dan perkembangan ini ditunjukkan sehingga mampu
tercipta rumah tangga ideal yang dapat mencukupi peran dari keluarga itu
sendiri. Sesuai dengan pendapat dari Sulaiman (1994) pekerjaan keluarga
yaitu:
a. Fungsi jinstruktif. Ini adalah pekerjaan .keluarga- yang diidentifikasi
dengan ;sekolah anak-anak: secara khusus daninstruksi dan pelatihan

kerabat secara keseluruhan.**

*3 Imam Musbiki, MembangunRumahTanggaSakinah (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2007), HIm 8-9.

* Fadilah, Tubagus Ferdi. "Hubungan kebiasaan merokok dengan kapasitas fungsi paru
pada tenaga kependidikan dan penunjang FK-FKG Usakti." SKRIPSI-2016 (2019).
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. Sosialisasi kerja. Orang tua dan keluarga dalam melaksanakan
Pekerjaan sosialisasi ini memiliki situasi sebagai menghubungkan
anak-anak dengan aktivitas dan standar public media berbasis sosial,
yang menggabungkan data, perkenalan, dan pemanfaatannya ke dalam
bahasa yang dapat dirasakan dan ditangkap pembahasannya oleh
anak-anak.

Kapasitas emosi atau perasaan. Anak-anak dapat merasakan atau
menangkap kecenderungan yang meliputi orang tuanya pada saat itu
menyampaikan, cahaya yang memancar dari Gerakan pengembangan,
wacana, artikulasi, kegiatan dan penjaga sangat penting dalam
pelaksanaan Pendidikan dalam keluarga.

. Kapasitas yang ketat. Keluarga wajib ambil bagian anak-anak dan
kerabat lainnya untuk kehidupan yang ketat. Tujuannya bukan hanya
untuk mengetahui standar agama, namun, untuk berubah menjadi
individu yang ketat sehingga dia menjadi kerabat yang tahu bahwa
kehidupan tunggal sedang mencari Persetujuannya.

Kapasitas praktis. Cari kapasitas keuangan keluarga bekerja,
mengambil- mengatur dan penggunaan.

Kapasitas'olahraga. Kapasitasiolahraga dapat dilakukan jika keluarga
dapat membuat perasaan bahwa semuanya baik-baik saja dengan
dunia, pelipur lara, riang sehingga cenderung senang lancar, tenang

dan jauh dari otak, sehingga memberikan sensasi kebebasan dari stres.
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Ini akan memberikan perasaan memiliki tempat dan kedekatan antara
masing-masing anggota keluarga.

g. Kapasitas alami, yang diidentikkan dengan kebutuhan organik
anggota keluarga. Kebutuhan ini mencakup persyaratan untuk
sandang, pangan, pertanggungan, dan persyaratan asuransi kehidupan
fisik, termasuk kehidupan seksual.*

Pelaksanaan kapasitas baik dari dan bagi keluarga mampu
memaksimalkan pengaturan bersama dan kewajiban individu keluarga
dalam latihan keuangan dengan demikian, latihan dan status ekonomi
keluarga akan mempengaruhi asumsi Wali terhadap nasib akhir anak-anak
mereka dan ekspektasi yang muncul dari anak tersebut.*

Keluarga adalah wadah utama bagi anak untuk dapat berkembang
baik dalam aspek jasmani, rohani, mental, dan sosial masyarakat.
Keluarga adalah tempat utama bagi anak untuk memperoleh kasih sayang,
cinta serta pemeliharaan dan juga menemukan identitas diri. Keluarga
memiliki fungsi penting berdasarkan studi lintas budaya yaitu fungsi
internal dengan menyediakan penjagaan serta melindungi mental anggota

keluarganya: serta, -fungsi. eksternal . yaitu, menurunkan norma-norma

prinsip dan budaya ke generasi berikutnya:*’

> Sri Lestari, Pisikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penangan Konflik dalam
Keluarga (Jakarta: Pernda Media Grup, 2016),HIm 22.

* Muhammad Tholhah Hasan, Pendidikan Usia Dini dalam Keluarga, HIm 8-10.

*7 Sri Lestari, Pisikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga (Jakarta: Pernda Media Grup, 2016), HIm 23
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7. Keharmonisan Keluarga

Keharmonisan keluarga adalah keinginan setiap pasangan
pasangan mengingat fakta bahwa dalam keselarasan hubungan yang solid
dibingkai hangat antara anggota keluarga dan juga merupakan tempat
yang menyenangkan dan positif selamanya. Tentang pentingnya
kerukunan keluarga, di bawahnya akan digambarkan oleh beberapa
angka. Basri mengatakan, "keluarga yang ramah dan berkualitas
khususnya keluarga yang menyenangkan, bahagia, disiplin,dan hal yang
positif, penuh dengan absolusi, jika tidak terlalu merepotkan, membantu
dalam pendekatan, memiliki sikap kerja keras Hebat, tetangga dengan hal
yang sama, patuh untuk melakukan cinta, bakti taat kepada yang lebih tua,
cinta ilmu, juga, manfaatkan energi yang ada dengan hal-hal yang positif

dan fit memuaskan dasar keluarga” *®
Zakiah Daradjat juga menerima bahwasanya keluarga yang
Keluarga yang rukun merupakan ketika kedua pasangan tersebut
melakukan hal yang sama, saling menerima, hal yang sama, saling
percaya, dan saling mencintai.*® Penilaian Senda juga disampaikan oleh
Qaimi bahwa “keluarga yang menyenangkan adalah keluarga yang penuh
dengan 'ketenangan; ketenangan;. cinta | keturunan dan | kelangsungan
generasi masyarakat, simpati dan, pengorbanan, saling membantu terlebih

lagi, bekerja sama”.>®

*8 Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), HIm 111

%9 Zakiah Daradjat, Ketenangan dan Kebahgiaan Keluarga (Jakarta: Bulan
Bintang,1975),HIm 9.

%0 Qaimi Ali, Menggapai Langit Masa Depan Anak (Bogor: Cahaya, 2002),HIm 14
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Seperti yang dikemukakan oleh Nurhayati Djmas, istilah
perjanjian adalah keluarga Dalam Islam dikenal sebagai keluarga sakinah.
Ide yang bersahabat (Kelompok sakinah nawaddah war-rahmah) adalah
sosok kelompok pernikahan yang optimal. Ide ini sangat penting
merupakan pembinaan keluarga terbaik dalam Islam yang nantinya
dimanfaatkan secara luas dalam kaitannya dengan budaya Indonesia.

keluarga serasi berbentuk ketergantungan pada perkawinan yang
sah, sebagai ikatan kelahiran lebih jauh lagi, jiwa antara beberapa orang
dengan suatu alasan menjadikan keluarga bahagia dan sejahtera. Tak
henti-hentinya dan disukai oleh Allah, Tuhan Pencipta.

Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, Tiga Kriteria Ini Jelas
Dalam KMA Nomor 3 Tahun 1999. Keluarga Sakinah Il yaitu keluarga-
Kelurga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan disamping telah
dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah mampu memahami
pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan keagamaan dalam
keluarga serta mampu mengadakan interaksi sosial keagamaan dengan
lingkungannya. Tetapi belum mampu menghayati serta mengembangkan
nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhlakul karimah, infaq, zakat, amal
jariyah menabung dan sebagainya.

Keluarga (Sakinah. Ill yaitu- keuarga-keluarga yang dapat
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah

sosial psikologis dan pengembangan keluarganya tetapi belum mampu

51 Kustini, Keluarga Harmoni dalam Persepektif berbagai Komonitas Agama
Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2011), HIm 19.
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menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. Keluarga Sakinah Ill Plus

yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan

keimanan, ketagwaan dan akhlakul karimah secara sempurna, kebutuhan

sosial psikologis dan pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan

bagi lingkungannya.*?

8. Indikator Keluarga Sakinah

Indikator Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab:*®

1.

2.

3.

4.

5.

Setia dengan pasangan hidup
Menepati janji

Dapat memelihara nama baik
Saling pengertian

Berpegang teguh pada agama.

Selain di atas Ita Ariskaita mengungkapkan indikaotor keluarga sakinah

sebagai berikut:

1.

Suami, isteri dan anak. Hubungan dari ketiga unit tersebut sangat baik,
komunikasi berjalan baik, jujur, sumai setia kepada isteri, isteri setia
kepada suami, saling pengertian, menjaga nama baik satu sama lain,
saling. menyayangi; hubunguan ketiga nya harmonis,, rukun dan saling
membantussatu sama lain

Keagamaan Ayah menjadi kepala keluarga yang baik menjalankan

tugas dan kewajiabnnya sebagai kepala keluarga sebagai mana tertera

52 https://sulsel.kemenag.go.id/daerah/pembinaan-gerakan-keluarga-sakinah-tiga-
kriteria-ini-jelas-dalam-kma-nomor-3-tahun-1999-txK0

5% Udin Juhrodin, Indikator Keluarga Sakinah, https://atcontent.com. /. Diakses tanggal
12 Otober 2022.
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dalam aturan Agama, isteri menjadi ibu yang baik menjalankan tugas
dan kewajubannya sebagai seorang isteri dan ibu sebagai mana aturan
Agama, anak menghormati orang tua da patuh, setiap anggota
keluarga. melasanakan tugas dan kewajibannya dengan hati yang
iklhlas untuk menjalankan perintah Agama.

Ekonomi Keluarga mempunyai mata pencaharian yang tetap atau
usaha lain yang halal, ada upaya gemar menabung, mapan, tidak
bergantung pada pihak lain serta suka bersedekah untuk kepentingan
social keagamaan, lingkungan rumah sehat dan bersih, memiliki sarana
dan prasarana untuk pendidikan.

Psikologi Bahagia, tentran, harmonis, merasa dicintai dan dipedulikan
satu sama lain, dan rasa cinta kepada yang Maha Pencipta.

Hubungan sosial Menjalin hubungan baik dengan keluarga lain,
tetangga, di lingkungan kerja, di sekolah dan di berbagai tempat

lainnya.**

5 Ita Ariskaita, Indikator Keluarga Sakinah,
https://ariskaita.wordpress.com/2014/06/03/indikatorkeluarga-sakinah/. Diakses tanggal 12

Otober 2022.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah teknik dan juga strategi guna proses
pengumpulan informasi maupun data penelitian yang dapat berguna dalam
membandingkan standar ukuran yang sudah dibuat. Peneliti memakai metode
penelitian yaitu:
A. Jenis Penelitian
Teknis yang akan peneliti gunakan yakni dengan memakai studi
lapangan atau field research *° Yang mengkaji terkait background serta
kondisi sekarang yang dikategorikan dalam penelitian yuridis empiris.*®
Studi ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif deskriptif dengan
penjelasan data yang diperoleh peneliti berbentuk kalimat atau kata-kata.
Studi ini berfokus pada hasil dari mengumpulkan data yang diperoleh melalui
informan yang sudah ditentukan.”” Usaha korban yang terkena PHK untuk
tetap menjalankan fungsi dan membentuk keluarga sakinah ketika terjadi
pandemic Covid 19.
B. Pendekatan Penelitian
Peneliti; -menghadirkan gambaran. dengan rinci; dan; spesifik terkait

background; ciri' khas, 'sikap dari 'objek ‘penelitian’ dan imengkaji dengan

>penelitian yang langsungdilakukan di lapanganatauresponden. Lihat M. Igbal Hasan,
Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), HIm 11.
% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1997),HIm 22.
> Lexy J. Moeleong, Metode penelitian Kualitatif edisi Revisi (Bandung: PT Rosda
Karya, 2006), HIm 26

37



38

komprehensif dari background dan interaksi yang ada dalam lingkungan unit
sosial objek penelitian.®®

Penentuan pendekatan penelitian dipilih berdasarkan jenis penelitian
dengan perumusan permasalahan serta tujuan penelitian berusaha untuk
menerangkan manfaat serta urgensi dari pemakaian jenis penelitian tersebut
untuk melakukan Analisa terhadap data yang diperoleh data. *° Sehingga
pendekatan penelitian yang dipakai yaitu studi kasus guna mendapatkan
informasi benar dan jelas terhadap usaha korban yang terkena PHK untuk
tetap memelihara keluarga sakinah di era pandemic Covid 19.

C. Subyek Penelitian

Pada studi ini maka subjek penelitian yang dipilih yaitu individu yang
memiliki pengaruh dan berdomisili di tempat penelitian yaitu:
1) Mandor besar
2) Suami Yang menjadi korban PHK
3) Istri Dari Korban PHK

Informasi tersebut merupakan individu yang memiliki peran penting
dalam upaya korban PHK dan mereka yang sudah pernah di-phk sehingga
peneliti ;menjadikan, informan- di- ;atas. sebagai—individu yang bisa

dipertanggungjawabkan untuk mencari informasi di lapangan:

%8 Sumadi, Metodologi Penelitian, 54.
% Tim Penyusun, Pedomanpenulisan Karya Ilmiah Fakultas Syari’ah( Malang: UIN
Press, 2013), 28.
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Lokasi Penelitian
Tempat penelitian yaitu di Desa Andungbiru Kecamatan Tiris
Kabupaten Probolinggo di mana Alasan penulis memilih lokasi tersebut
karena terdapat kasus PHK yang diakibatkan oleh covid-19
Teknik pengumpulan data
Peneliti pada proses untuk mengumpulkan data menggunakan
beberapa teknik yaitu:
1. Observasi
Strategi untuk mengumpulkan data melalui pengamatan secara
langsung kepada subjek penelitian. Penulis mengobservasi langsung
Tempat penelitian sambil melakukan pencatatan terkait segala sesuatu
yang dianggap penting dan memiliki relevansi terhadap judul penelitian
sehingga memperoleh pandangan yang jelas tentang permasalahan
penelitian dan juga penulis memanfaatkan teknologi kamera yang menjadi
fasilitas pembantu dalam mengumpulkan data dan nantinya akan dijadikan
bukti di lampiran penelitian.
2. Wawancara
Yaitu; teknik ;dengan tanya. jawab; di-— mana peneliti akan
menanyakan beberapa hal sebagai ‘pihak’ pewawancara 'dan informan
sebagai pihak yang diwawancarai, akan berusaha menjawab pertanyaan

tersebut.

19.

%0)_exy J Moleng, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989),
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan lima kali wawancara
dengan subjek yang berbeda, Secara keseluruhan wawancara ini dilakukan
kepada keluarga yang terdampak PHK serta bagaimana Upaya-Upaya yang
dilakukan.

3. Dokumentasi

Yaitu cara untuk mengumpulkan data melalui pengumpulan
beberapa dokumen baik dalam bentuk gambar, kutipan maupun video serta
referensi lain terkait objek yang diteliti.®* Pada studi ini maka dalam teknik
dokumen yang dipakai yaitu:

a) Foto kegiatan
b) wawancara
c) peneliti dengan subjek peneliti.

F. Analisis Data

Analisis data dapat diartikan sebagai mekanisme tertentu dalam
melakukan pencarian dan penyusunan dengan sistematis terkait data
penelitian dan didapatkan melalui proses wawancara, pengamatan serta
dokumentasi melalui pengorganisiran Data yang diklasifikasikan ke dalam
beberapa! jenis ‘dan ' membuat “penjabaran. serta Kesimpulan dari proses
tersebut.’*. Hal | itu = bertujuan = guna 'menghadirkan penjelasan yang

komprehensif terkait objek penelitian.®’ Pada studi ini peneliti berupaya

81 Sanapia Faisal, Format-Format Penelitian Sosial(Jakarta: Raja Grafindo, 2005),HIm
25.
623ugiono, MemahamiPenelitianKuantitayif (Bandung: Alfabeta, 2012), Hlm 89.
% Robert Bohdan dan steven J. Taylor, Pengantar Metodelogi penelitian Kuantitatif:
suatu Pendekatan Fenomologis Terhadap Ilmu-llmu Sosial (Surabaya: Usaha Offset printing,
1992),HIm 22.
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menjelaskan Bagaimana upaya korban terhadap pemutusan Di Desa
Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo.

Pada studi ini analisis data tersebut dilaksanakan semenjak peneliti
hendak melakukan observasi di lokasi penelitian, dengan mencari terlebih
dahulu riset-riset pendahuluan yang hendak dipakai dalam menganalisis fokus
penelitian yang sifatnya sementara. Ketika berada di lokasi penelitian Maka
terdapat beberapa tahapan untuk menganalisis data yaitu tahapan redaksi data
atau reduction, penyajian data atau display, pembuatan kesimpulan atau
conclusion.®®

G. Keabsahan Data

Bagian ini ada bukti bahwasanya penelitian dilaksanakan guna
menjelaskan bahwasanya objek penelitian sesuai keadaan sebenarnya yang
terjadi. Pada studi ini penulis memakai teknik triangulasi data untuk
keabsahan data. Triangulasi data adalah memverifikasian data melalui
beragam Sumber data seperti dari hasil pengamatan, interview maupun
dokumentasi. Berdasarkan penjelasan dari moelong yang mengemukakan
bahwasanya triangulasi merupakan suatu teknik untuk memuverifikasi
validitas data  dengan: menggunakan “perihal ‘lain. di ‘luar, data tersebut guna
kebutuhan verifikasi serta menjadi pembanding suatu data. *

Penulis pada penelitian‘ini menggunakan dua teknik triangulasi yaitu

triangulasi menggunakan metode dan juga sumber. Penulis mengecek data

® Robert Bohdan dan steven J. Taylor, Pengantar Metodelogi penelitian...., HIm 336.
®*Moelong dan Sabian Utsman, Dasar-dasarSosiologi Hukum: Makna Dialog Antara
Hukum dan Masyarakat, Yogyakarta: (Pustaka Belajar,2009),HIm 386.



42

dari suatu sumber data ke sumber yang lainnya, dari seorang informan ke
informan yang lainnya dan tahapan terakhir yaitu proses verifikasi dari

penulis sendiri.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Bagian ini berfungsi untuk menjelaskan bagaimana keadaan serta
suasana dari objek penelitian.

Bagi pekerja di PTPN XIlI Kebun Teh Gunung Gambir Desa
Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo tidak harus mempunyai
ijazah serta tidak harus lulusan sekolah tinggi yang paling penting niat bekerja
dengan upah yang telah di tentukan oleh PTPN XII Kebun Teh Gunung
Gambir Desa Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo.

Dengan jumlah karyawan keseluruhan pada PTPN XII Kebun Teh
Gunung Gambir Desa Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo
sesuai data yang peneliti peroleh yaitu 397 karyawan (orang), dengan adanya
pandemi Covid 19 maka PTPN XII Kebun Teh Gunung Gambir Desa
Andungbiru  Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo perampingan
ketenagakerjaan dimana mandor menjadi skil dan skil menjadi borongan dan
borongan 'menjadi pekerja harian. Dengan adanya perampingan
ketenagakerjaan 'maka 'data jyang. diperoleh: penulis yaitu 60% Perampingan
ketenaga kerjaan dengan jumlah 238 pekerja, dan.10% mengundurkan diri
dikarnakan upah tidak maksimal dengan jumlahi24 orang, dan 25% memilih

untuk bekerja keluar kota dengan jumlah 54 orang.
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B. Gambaran Umum

Desa Andungbiru merupakan salah satu dari 16 (Enam belas) desa di
Kecamatan Tiris dan salah satu dari 330 (Tiga ratus dua puluh lima) desa,
kelurahan di Kabupaten Tiris yang terletak paling Timur di Wilayah
Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo yang berbatasan dengan Wilayah
Kehutanan Jember, Wilayah Desa Andungbiru Kecamatan Tiris sebagian
besar merupakan tanah garapan berupa tanah sawah dan sebagian Besar
berupa tanah tegalan serta berladang ,juga ada perkebunan Teh yang dikelola
Oleh PTPN XII Kebun Gunung gambir yang wilayahnya masuk Desa
Andungbiru dengan hasil pertanian berupa padi,jagung,Kopi.Jahe dan
sebagian berupa sayuran dan buah-buahan serta hasil perkebunan yang terdiri
dari kopi serta kayu-kayuan seperti sengon albasi, balsa, mahoni, kripilan
DLL.

Penduduk desa Andungbiru terdiri dari beberapa suku yaitu sebagian
besar dari suku madura dan ada juga suku jawa seperti halnya karakteristik
masyarakat desa Andungbiru pada umumnya. Masyarakat Andung biru juga
memiliki sifat terbuka dan mempunyai semangat seperti halnya gotong
royong,tolong jmenolong satu sama lain yang bisa menjadikan dasar positif
pada orang lain; Dan dalam hal beragama, masyarakat desa Andungbiru bisa
di kategorikan sebagai pemeluk agama yang taat. Dengan ketentuan agama
yang harus di anut masyarakat desa andungbiru adalah agama islam. Jadi

semua masyarakat desa andungbiru beragama islam.
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Mata pencaharian di desa andungbiru adalah pekerja harian di
perkebunan Teh yang dikelola Oleh PTPN XII Kebun Gunung gambir dan ada
juga yang mengelola ladang dengan hasil pertanian  berupa
padi,jagung,Kopi.Jahe dan sebagian berupa sayuran dan buah-buahan serta
hasil perkebunan yang terdiri dari kopi serta kayu-kayuan seperti sengon
albasi, balsa, mahoni, kripilan DIl sehingga bisa mencukupi kebutuhan
keluarga sehari-hari.

. Penyajian dan Analisis Data

Penyajian dan analisis data merupakan “deskripsi dari hasil penelitian
dengan mengacu pada fokus penelitian dan kerangka teoritik serta data yang
terdapat dalam objek penelitian. Penyajian dan analisis data memuat tentang
deskripsi data dan temuan yang di peroleh dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data yang
berkaitan dan mendukung dalam penelitian ini. Setelah melalui proses
peralihan data dengan berbagai metode mulai dari data yang luas yang bersifat
umum, hingga data yang mulai mengerucut. Pada akhirnya sampailah pada
pemberhentian meraih data, karena data yang diperoleh sudah dianggap

mampu mewakili (representative).”
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1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya korban PHK dimasa
pandemi pada PTPN XIlI kebun teh Gunung Gambir yang
wilayahnya masuk Desa Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten
Probolinggo

Keluarga merupakan bagian paling kecil dalam struktur
masyarakat yang di dalamnya terdapat seorang suami dan juga istri serta
anak-anaknya.®® Pernikahan merupakan persyaratan untuk menciptakan
suatu keluarga yang penuh kesejahteraan dan memiliki legalitas baik
secara agama maupun negara dan berupaya untuk mencukupi segala
keperluan Hidup baik materi maupun spiritual dengan mengajarkan
ketakwaan kepada Allah SWT, mempunyai keselarasan dan kesamaan
pandangan serta keseimbangan antara anggota keluarga.

Pandemi Covid 19 yang terjadi di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris Kabupaten Probolinggo banyak mempengaruhi  kehidupan
masyarakat setempat. Hal ini menyebabkan terdapat masyarakat yang
mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Seperti yang dikatakan
Bapak Salim sebagai mandor besar pada Perkebunan Teh di Desa
Andungbiru;

Wawancara yang'pertama Oleh peneliti‘di ke diaman Bapak Zaini
salah satu karyawan Perkebunan; Teh- Desa Andung Biru yang juga
menjadi korban PHK akibat pandemi Covid 19, sebagaimana

penuturannya dalam wawancara.

% Rodhiyah, Rodhiyah. "Manajemen Keuangan Keluarga Guna Menuju Keluarga
Sejahtera."” Forum. Vol. 40. No. 1. Faculty of Social and Political Sciences Diponegoro
University, 2012.
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”1ye nik, jek selama pandemi riah pajet aobe kabbi, pemasukan se e
kaolle toron apah pole benyak pembatasan sosial deddih apah se
eekabutoh delem kelakuan tak bisah e penuhi apah pole setiah
bereng bereng ongge kabbi nik deri peralatan depor cambbih
pebeng ongge kabbi mon tak semngat alakoh ngakanan apah nik.®’
”iya nduk, selama pandemi ini memang banyak yang berubah,
pemasukan yang didapat menurun apalagi banyak pembatasan
sosial jadi apa yang dibutuhkan dalam pekerjaan tidak bisa di
penuhi apa lagi sekarang barang-barang naik semua nik dari
peralatan dapur cabe, bawang, naik semua kalau tidak semangat
kerja mau makan apa nik”.

Selain itu Bu Yasin selaku istri pak Zaini menerangkan bahwa
selama masa Pandemi Covid19 sang suami tidak bisa bebas melakukan
pekerjaannya. Lebih sering libur bahkan hanya bisa bekerja 3 hari dalam 1
minggu. Sebagaimana penuturannya

iyee nik, selama pandemi riah bapak yeh jarang alakoh mun
ncak.en karena neng kebun riah tadek pemasukan pas pengeluaran
riah paggun seperti biasanya. Contonah engak melleh pupuk gebei
teh ben pole tak bisah ngirem teh sebenyak engak sabben. Deddih
pesse se bedeh tk cokop begei bisa merik geji ka karyawanah
mangkanah pas benyak se ekening PHK, ngak bapak riah.®®

iya nak, selama pandemi ini bapak ya jarang kerja. Kalo katanya
karena dikebun itu tidak ada pemasukan dan pengeluarannya tetap
seperti biasanya. Contohnya seperti membeli pupuk untuk teh.
Juga saat ini tidak bisa mengirim teh sebanyak dulu lagi. Jadi uang
yang ada tidak bisa untuk membayar gaji karyawannya jadi ya
banyak di PHK, seperti bapak ini.

Bapak Salim yang juga merupakan salah satu mandor besar di
Perkebunan  Teh Desa Andungbiru menjelaskan -dalam" wawancaranya,
yakni sebagai berikut:

yeh karena selama ‘pandemi ‘riah "pengireman teh terbatas ke

pabrek, ben pole korangah bahan pokok deddih karyawanah
ekorangih,ben pole derih korangah biaya makah karyawan pas e

67 Wawancara Dengan bapak Zaini Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris. Probolinggo. Tanggal 10 Juni 2022.

%8 \Wawancara Dengan ibu Yasin Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan Tiris.
Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.
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rampingkan otabeh e korangin karnah pengorangan area kebun
tenah deddinah karyawannah harus korangin kiah dek.*

iya karena selama pandemi ini pengiriman teh ke pabrik di batasi,
dan juga kurangnya bahan pokok jadi karyawannya dikurangi, dan
juga dari kurangnya biaya maka karyawan harus di rampingkan
atau di kurangi dikarenakan pengurangan area kebun teh maka
karyawan harus di kurangi juga dek.

Lalu penulis menanyakan kembali,
Berapa persen yang di rampingkan dan juga berapa persen yang
mengundurkan diri?

Bapak Salim menjelaskan dalam wawancaranya, yakni

Dalam Saat ini dengan Data yang ada 60% adalah yang di
rampingkan, yang Skil menjadi pekerja dan borongan dan juga
mandor menjadi karyawan dan mandor juga bisa jadi karyawan
dengan adanya kekurangan biaya pada pabrik, dan yang
mengundurkan diri ada 10%.

sebenarnya atasan memberikan lowongan untuk mencari kerja lain
seperti halnya merantau itu tidak apa-apa  malah beliau
mengatakan atau mengarahkan jika pekerjaan ini tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga maka di persilahkan untuk
bekerja lainnya, dan berarti itu di berhentikan secara halus, dan
dengan adanya perampingan ketenaga kerjaan ini ada 25 % yang
memilih untuk merantau keluar kota untuk mencukupi kebutuhan
keluaganya masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara ini Bapak Salim menjelaskan bahwa
alasan pemutusan hubungan kerja karena perusahan membatasi
pengiriman teh;dan juga pengurangan biaya dan-bahan pokok sehingga
terdapat jperampingan ketenagakerjaan,. Sehingga berdasarkan beberapa
penjelasan informan diatas; penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
salah satu faktor utama yang menyebabkn adanya pumutusan hubungan

kerja adalah faktor ekonomi dalam perusahaan. Dan Oleh sebab itu maka

8 Wawancara Dengan bapak Salim Di kantor Perkebunan Afdeling lawang kedaton di
desa Andungbiru Tanggal 12 Juni 2022.
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terjadilah sebuah PHK meskipun dalam bahasa disana yaitu disebutkan
dengan Perampingan Ketenagakerjaan, bisa dikatakan PHK secara halus.
Dengan diperbolehkan untuk beralih bekerja keluar kota tampa adanya
pengunduran diri. Selain itu faktor yang menjadi penyebab adanya PHK
tersebut adalah keinginan dari para pekerja atau karyawan yang memang
ingin mengundurkan diri dari perusahaan seperti yang dikatakan bapak
Misnari dalam wawancara sebagai mana penuturannya.

ya saya memang mengajukan PHK untuk diberhentikan karena
kalau tidak mengajukan PHK yang saya takutkan kepada keluarga
saya tidak bisa memenuhi kebutuhan mereka maka saya
memutuskan untuk memilih pekerjaan yang lain seperti menjadi
kuli bangunan dan luar kota. Itulah cara saya memenuhi kebutuhan
selama dimasa pandemi seperti saat ini. "°

Penuturan lainnya oleh bapak Misnari mengatakan sebagai berikut:

“memang kondisi seperti ini sulit untuk mencari uang apalagi
banyak pembatasan sosial sehingga apa yang dibutuhkan sulit
petani untuk didapat terutama pupuk dan hasil panen saat ini turun
dan apa-apa banyak mengalami kenaikan. Seorang laki-laki
memang mempunyai tanggung jawab besar harus bisa menyukupi
kebutuhan keluarga tapi kalu kondisi saat ini dapat sedikit banyak
harus disukuri mbk. Dan selain itu harus memikirkan bagiamana
cara supaya dapat uang untuk kebutuhan sehari-hari. Saya dapat
sedikit banyak tetap saya sukuri mbak dan tetep tak kasih anak
istri saya. Dan untuk mencukupi kebutuhan yang lain dengan cara
menjual kambing dan membelikan lagi kambing yang kecil untuk
di rawat lagi.- Dan saya ;juga membantuistrirsaya menjual pentol
setiap” hari saya membantu-menyiapkan bahan-bahan, dan dari
situlah supaya semua bisa tercukupi. Tidak semua hal itu harus
soal” uang yang penting harus sama-sama saling  mengerti dan
memahami; satu-sama Jlain kalu sama-=sama mengerti uang itu bisa
dicari kembali.- Sering-sering “ berbicara dengan istri bagimana
baiknya. Bagimana pun emosinya yang paling penting tetap
berbicara baik-baik dengan istri. Mau bertengkar seperti apa gak
enak didengarkan tetangga. Yang paling penting saat ini adalah

" Wawancara Dengan bapak Misnari Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris. Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.
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tetap bersukur pada Allah Swt dan memperbanyak ibadah suapaya

dimudahkan segala urusan dan selain berdoa dan ihtiar kita harus

semngat mbak dalam mencari rejeki buat anak dan istri mbak.”"
2. Upaya korban PHK dalam menjaga keluarga sakinah di masa
pandemi.

Manusia yang sudah berusaha penuh dan juga mampu melampaui
proses-proses dengan penuh kesungguhan dan didasari dengan niatan
untuk menciptakan keluarga sakinah maka Allah Subhanahu Wa Ta'ala
akan menurunkan Rahmat kepada keluarga tersebut. Penuh juga dipahami
bahwasanya tidaklah mudah dalam menciptakan suatu keluarga yang
sakinah dikarenakan dalam keluarga yang setiap aktivitasnya didasarkan
pada ajaran keagamaan serta ketakwaan kepada Allah SWT harus melepas
atau menurunkan egoisme, organisme dan juga hasrat nafsu.

Berdasarkan hasil proses wawancara penulis menyimpulkan
bahwasanya upaya yang dilakukan masyarakat di desa andungbiru yang
terkena PHK untuk tetap menjaga keutuhan keluarganya adalah sebagai
berikut

Yang pertama sebagaimana yang di ucapkan bapak Sadi dalam
wawancara sebagaimana-berikut; 2

Karena memang keadaan saat ini sedang sulit nduk jadi masing-

masing pasangan harus bisa menerima-keadaan-tetapi.walaupun

kondisi sulit saya sebagai kepala keluarga harus tetap berusaha

mencari cara agar saya tetap bisa'menjaga keluarga saya tetap utuh
seperti halnya menjual hewan peliharaan yang saya punya.

™ Wawancara Dengan bapak Misnari Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris. Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.

72 Wawancara Dengan bapak Sadi Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris. Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.
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Dan Penjelasan lainnya oleh bapak Sadi menjelaskan sebagai
berikut:"

Ya caranya adalah tetap bersyukur dan harus tetap sabar semuanya
pasti ada jalannya mbak. Komunikasikan dengan pasangan karena
itu sangat penting kalau ada apa-apa di bicarakan baik-baik jangan
dengan emosi. Ya lihat juga anak karena kadang anak itu bisa jadi
penguat dalam keluarga. Dan yang paling penting harus bisa
menerima dengan lapang dada namanya musibah mbak gak ada
yang tau dengan adannya wabah COVID ini mbak pendapatan saya
itu mengurang mbak apa lagi di kebun teh sekarang mengurangin
karyawan dengan alasannya pendapatan dari PT mengurang jadi
mau tidak mau sebagian karyawan di PHK atau di perhentikan
secara halus mbak.

Ibu Titik selaku istri dari bapak Sadi yang menjadi korban PHK
menambahkan dalam wawancara yang di lakukan peneliti.”

lya mbak benar itu adalah cara agar tetap tenang dan tentram dalam
keluarga dalam keadaan seperti ini kita harus pandai-pandai
mengatur pengeluaran karena pemasukan tidak ada/terbatas jadi
harus mendahulukan kepentingan yang utama terlebih dahulu
selain itu jangan terlalu di jadikan beban perbanyak berdo’a kepada
Allah namun harus di barengi dengan usaha berapapun hasilnya
harus di syukuri mbak dengan adannya wabah ini pendapatan
suami saya menurun mbak sampek kita ini pusing gimana caranya
supaya tidak mikir ke mana mana.

Bapak Zaini dalam wawancara menjelaskan sebagai berikut
penjelasannya.

Kalau saya pribadi-cara;dalam, menyikapi kondisi saat ini adalah

dengan berkomunikasi dengan keluarga dan-saling percaya jika ada

masalah kita ccariisama-sama jalan keluarnya sehingga:semuanya

mendapat persetujuan dan’tidak ‘ada yang merasa tidak nyaman

ataupun terpaksa ya itu sajambak yang dilakukan keluarga saya.

Ibu Yasin menabahkan yang telah di sampaikan oleh bapak Zaini.”

® Wawancara Dengan bapak Sadi Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris. Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.

™ Wawancara Dengan lbuk Titik Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan Tiris.
Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.
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Ya namanya juga hidup harus sabar dan juga harus sama-sama
ngerti keadaan dan paling penting adalah beribadah dan sholatnya
jangan pernah di tinggal hanya karna banyak masalah kalau
imannya kuat jalannya pasti akan di permudahkan oleh Allah dan
lebih banyak lagi bersyukurnya mbak insyaallah ada jalnnya
tersendiri.

Dan Penjelasan lainnya oleh ibu yasin menjelaskan sebagai
berikut:

Yang paling penting itu sama-sama saling mengerti mbak kalau

saya meskipun ekonomi sulit itu harus tetap mensyukuri yang

penting keluarga saya tetap sehat kalau masalah kebutuhan rumah

tangga biar saya yang urus dan saya akan usahakan sendiri karena

itu adalah kewajiban saya. Dalam keadaan apapun saya selalu

mengingat keluarga saya agar saya tidak pernah mudah menyerah

karena bagaimanapun saya yakin bahwa Allah pasti mengetahui

segala niat baik saya sehingga walaupun tidak banyak tapi selalu

ada saja rejeki yang Allah berikan.™

Pasti terdapat sebuah solusi atau jawaban dari problem-problem
yang terjadi di keluarga yang terkena dampak dari PHK. Mereka tentunya
memiliki perbedaan-perbedaan dalam merespon hal tersebut namun
terdapat beberapa titik persamaan dalam memelihara rumah tangganya
untuk tetap harmonis berdasarkan teori serta ajaran keagamaan yaitu:
a. Bersyukur

Rasa syukur merupakan kunci utama yang harus ditanamkan

dalam “setiap  anggota keluarga ‘yang terkena  PHK dan dalam

menghadapi’ problem-problem “yang “muncul. “-Hal" tersebut dapat

> Wawancara Dengan Ibuk Yasin Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris. Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.

"® Wawancara Dengan Ibuk Yasin Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris. Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.
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menjadi suatu senjata dalam memelihara dan membentuk keluarga
sakinah seperti yang diutarakan dari ibu Hafid:"’

“Menjaga keluarga sakinah terutama saat setelah PHK sih kita
menerima aja mbak kasian suami mbak sudah kenak PHK pas
nyampek di rumah semisal si istri malah marah marah gak jelas
kan nambah pikiran suami mbak kalau saya sih, diterima
dengan lapang dada, adanya seperti ini, disyukuri aja gitu sih
mbak lita. Dengan kendala yang pasti ada aja. Kita berusaha
membuat keluarga kita tetap harmonis gak ada apa-apa tapi
pasti ada dari luar gangguan-gangguan kecil atau sentilan-
sentilan seperti omongan orang kan pasti ada kalau saya mah
biasa saja biar dah orang orang mau ngomong apa saja yang
penting keluarga kita tetep harmonis dan tidak goyah karna hal
yang seperti ini Allah tidak akan memberikan ujian di luar
batas kemampuan hambanya mbak ,Orang hanya ngeliatnya
kita enak-enak aja padahal mereka gak ngerti dalemnya gak
ngerti kita yang jungkir balik.”

Apabila anggota dari keluarga tersebut kehidupannya terus
berfokus pada rasa sedih, dan kesengsaraan dapat menjadikan problem
baru di mana terjadinya penyakit batin. Pada dasarnya mereka harus
mengupayakan untuk lebih dekat kehadirat Allah Subhanahu Wa
Ta'ala karena dia adalah tuhan yang maha pengampun dan tempat
terbaik untuk meminta segala petunjuk.

Keseimbangan antara aktivitas duniawi serta akhirat harus tetap
dipertahankan;, untuk . :menciptakan ; keluarga-;yang harmonis.
Mengoptimalkan jkeimanan dan taqwa kehadirat Allah' SWT melalui
menghindari hal-hal- yang.salah dan-mendalami keilmuan keagamaan

dan berupaya semaksimal mungkin dalam melakukan kewajiban

""Wawancara Dengan Ibuk Hafid Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan Tiris.
Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022..
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sebagai Muslim dapat menjadikan batin tenang dan mempermudah
manusia untuk selalu syukur atas segala karunianya.
b. Waktu luang dengan keluarga

Waktu berkualitas adalah salah satu faktor besar yang memiliki
pengaruh untuk menciptakan keluarga sakinah. Hal tersebut sesuai
dengan teori dari sudut pandang ilmu sosiologis dan psikologis yang
menjelaskan bahwasanya waktu berkualitas dengan keluarga dapat
menciptakan belas kasih serta perasaan cinta karena terjalinnya
komunikasi yang bagus seperti yang dikatakan oleh Bapak Hafid:"®

“Ya kalau sekarang lebih banyak berkumpul dengan
keluarga juga terutama dengan anak dan istri supaya rasa sedih
itu sedikit hilang mbak biar dak merasa kesel dan pegen marah
saja jadi supaya kepala tidak pusing ya salah satunya bareng
sama istri dan anak anak mbak kalau bareng sama mereka insa
allah hati terasa tenang dan pikiran dak kamana mana, dan
setiap harinya saya juga ngarit soalnya saya memiliki hewan
peliharaan seperti kambing dan dari peliharaan itu juga bisa
membantu mencukupi kebutuhan sehari-hari,bahkan kalau lagi
musim kopi sehingga sampai bisa cukup buat kebutuhan sehari-
hari dan juga terkadang saya bisa bantu-bantu di rumah, kalau
ke istri ya membantu sebisanya. Selain membantu itu karena
saya paham saya belum bisa memberi nafkah dengan seperti
biasa seperti ketika saya sedang bekerja, dan saat ini saya
sering berkumpul juga supaya lebih dekat dengan istri karena
saat kerja dulu waktu bertemu istri kurang, bahkan dulu
sebelum, di; -‘PHK: - saya s berangkat, pagi (pulang sore setelah
pulang kerja istirahat sholat makan bobok mbak terus tiap hari
begitu mbak jadi ‘waktu untuk istricdan: kurang saya sampek
mikir dan kasian-sama keluarga‘mbak tapi kalau semisal saya
tidak semangat kerja anak dan istri mau makan apa gitu pikiran
saya mbak.”

" Wawancara Dengan Bapak Dulla Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris. Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.
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Adanya waktu berkualitas bersama keluarga juga dapat
menghadirkan banyak manfaat untuk membentuk keluarga harmonis
terutama menciptakan ketenangan para batin bagi mereka yang terkena
PHK. Adanya waktu berkualitas dalam keluarga dapat memperbaiki
komunikasi dan hubungan antar anggota keluarga serta menciptakan
kasih sayang dan perhatian di dalamnya.

Banyak waktu yang termakan oleh pekerjaan sebelumnya
sehingga menjadikan kurangnya intensitas bertemu anggota keluarga
dapat dimanfaatkan melalui perbincangan-perbincangan ringan dengan
Penuh tawa serta tukar pendapat. Hal tersebut tentunya dapat
menjadikan komunikasi anggota keluarga semakin baik dan terjalin
ikatan di dalamnya.

Saling menerima

Analogi dari pernikahan yaitu bagaikan pakaian dengan badan
di mana Di antara keduanya diupayakan untuk melengkapi satu sama
lain dan mensyukuri kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh pasangan.
Hal tersebut dapat menciptakan perasaan penuh Kkesabaran dan
akseptansi - seperti-yang - dijelaskan oleh ;Said,-Agil Husin yaitu:
“pasangan’suamiy istri adalah saling. membutuhkan jdan melengkapi.”
Dari hasil Peneliti wawancaraidan menerangkan sebagai berikut Ibu
Aminah: Dari hasil Peneliti Mewawancarai dan menerangkan sebagai

seorang istri yang rela suaminnya bekerja di luar kota demi mencukupi
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kebutuhan sehari hari. Dan peneliti mewawancarai Ibu Aminah dan
brikut peryataan informan:”

“upayanya kalau untuk menjaga keluarga sakinah mbk, kalau

saya sih gini mbak manjaga ucapan ke pada suami takdim ke

pada suami di sruh apa saja sama suami ya harus mau apa lagi
jangan sampek melawan mbak kasian jugak suami udh kerja
tiap hari pas kita sebagai istri malah tidak nurut sama suami.

Intinya harus saling melengkapi, saling sabar dan ikhlas mbk

lita. Dan disitulah saya berusaha menjaga keluarga saya tetap

utuh dan tetap menjadi sakinah meskipun dalam kondisi seperti
sekarang ini.”

Sesuai keterangan dari informan yang menegaskan bahwa tidak
ada kecocokan hingga 100% dalam pasangan rumah tangga sehingga
adalah tanggung jawab dari tiap-tiap pasangan untuk memberikan
pengertian dan pemahaman. Pada konteks ini maka tidak sepatutnya
pasangan menyalahkan pasangan keluarganya Apabila mereka di-phk.
Akan tetapi mereka harus tetap saling membangun dan saling mengerti
kondisi satu sama lain.

Pasangan tersebut alangkah lebih baik Apabila mereka tetap
memberi motivasi satu sama lain dan tetap menjalankan pikiran serta
perilaku positif dan menghindari pertikaian meski dalam kondisi sulit
karena PHK:

d.” Tidak memendam masalah
Pudarnya integritas dan jalinan-dalam rumah tangga dapat

muncul jika suatu problem dibiarkan berlarut-larut. Sejatinya untuk

menciptakan keluarga yang sakinah maka poin utama yaitu

™ Wawancara Dengan Ibu Aminah Di Rumah beliau di Desa Andungbiru Kecamatan
Tiris. Probolinggo. Tanggal 12 Juni 2022.
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menciptakan persatuan dalam anggota keluarga sehingga apabila
terdapat suatu problem yang masuk dalam hubungan rumah tangga
alangkah lebih baik apabila lekas dicari solusinya dengan berdiskusi
dan menggunakan pemikiran yang matang serta kepala dingin dan
menghindari mengambil keputusan ketika emosi dan mendiskusikan
dengan pasangan.
Bekerja

Tidak bisa dipungkiri bahwasanya masalah perekonomian
adalah suatu problem utama adanya permasalahan ketika menjalin
rumah tangga. Untuk itu mereka yang terkena PHK harus tetap
membangun semangat dan motivasi untuk bekerja keras ataupun
melakukan usaha-usaha untuk mencukupi keperluan dalam rumah
tangganya. Mereka harus membuang rasa malas dan dapat merintis
usaha atau bisnis melalui online Seraya memasukkan lamaran
pekerjaan yang lain. Pasangan atau anggota keluarga yang lain juga
dapat memberikan support dan dukungan serta bantuan bagi mereka
yang terkena PHK dan bersama-sama untuk mencoba bangkit dan
mencukupi -keperluan ‘kesehariannya. . Hal tersebut. (karena didasari
bahwasanya “problem-problem: yang /muncul’ dalam. rumah tangga
merupakan permasalahan yang wajib, untuk ditanggung secara

bersamaan.
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D. Pembahasan temuan
1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya korban PHK dimasa
pandemi pada PTPN XIlI kebun teh Gunung Gambir yang
wilayahnya masuk Desa Andungbiru Kecamatan Tiris Kabupaten
Probolinggo.

Munculnya kebijakan PSBB di banyak wilayah di Indonesia
akibat adanya pandemi covid 19 tentunya sangat berpengaruh terhadap
turunnya perekonomian masyarakat. Terdapat perusahaan-perusahaan
yang gulung tikar dan terpaksa memberlakukan pemutusan hubungan
kerja kepada banyak dari tenaga kerja yang dimiliki. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Kementerian tenaga kerja Republik Indonesia yang
menunjukkan bahwasanya terdapat 2,8 juta masyarakat yang di PHK
ketika terjadi pandemi dan. Menteri Keuangan Sri Mulyani menjelaskan
bahwasanya terdapat 5 juta pegawai yang terkena PHK di mana jumlah
yang lebih besar hingga 15 juta diungkapkan oleh Kepala Dinas.®

Banyak organisasi bisnis. mengambil beragam kebijakan agar
tetap mempertahankan usahanya mulai dari memberhentikan aktivitas
produksi, melakukan penutupan  -sementara, rhingga; melakukan PHK
beberapa tenaga kerjanya: Banyak: juga ‘perusahaan|yang 'mengalami
gulung tikar dan tidak-kuat untuk menghadapi pandemi yang melanda.

Hal tersebut juga diperparah dengan turunnya minat beli masyarakat

8 Rizal, Fitra, and Haniatul Mukaromah. "Filantropi Islam Solusi Atas Masalah
Kemiskinan Akibat Pandemi Covid-19." AL-MANHAJ: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial
Islam 3.1 (2021): 35-66.
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sehingga memperbesar problematika banyaknya tenaga kerja yang di
PHK dan berpengaruh besar terhadap penghasilan organisasi bisnis.

Sebab-sebab adanya PHK tersebut harus dimengerti dan dipahami
oleh para pelaku bisnis maupun tenaga kerja terutama karena pertanyaan
terkait penyebab PHK tersebut masih sering muncul dari banyak
pembaca. Untuk itu PHK juga harus didasari dengan alasan yang jelas
berdasarkan regulasi yang berlaku seperti yang dimuat berdasarkan PP
no.35 tahun 2001 yang menjelaskan bahwasanya “hubungan kerja adalah
hubungan antara pengusaha dengan pekerja/buruh berdasarkan perjanjian
kerja, yang mempunyai unsur pekerjaan, upah, dan perintah”.

Adapun Pemutusan Hubungan Kerja adalah “pengakhiran
hubungan Kkerja karena suatu hal tertentu yang mengakibatkan
berakhirnya hak dan kewajiban antara pekerja/buruh dan pengusaha.”
Alasan PHK menurut PP 35 Tahun 2021 cukup beragam, bisa disebabkan
oleh perusahaan dan keinginan pekerja atau karyawan itu sendiri.®?

a. PHK karena keinginan perusahaan
Disebutkan bahwa Pemutusan Hubungan Kerja dapat terjadi

karena alasan-sebagai berikut:®

8 Nomor, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. "Tahun 2021 Tentang Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja Dan Waktu Istirahat, Dan Pemutusan Hubungan
Kerja." (35).

8 Aminah, Nenden. “Analisis Yuridis Mengenai Perubahan Alasan Dan Hak Akibat
Pemutusan Hubungan Kerja Dalam Undang Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta
Kerja.” Diss. Universitas Gadjah Mada, 2021.

8 Zaini, Ahmad. "Ahmad Zaini Pengaturan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Menurut
Peraturan Perundangan-undangan Ketenagakerjaan." Al Ahkam 13.1 (2017): 76-110.
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Perusahaan melakukan penggabungan, peleburan,
pengambilalihan, atau pemisahan perusahaan dan pekerja/buruh tidak
bersedia melanjutkan hubungan kerja atau pengusaha tidak bersedia
menerima pekerja/buruh,Perusahaan melakukan efisiensi diikuti
dengan penutupan perusahaan atau tidak diikuti dengan penutupan
perusahaan yang disebabkan perusahaan mengalami kerugian.
Perusahaan tutup yang disebabkan karena perusahaan mengalami
kerugian secara terus menerus selama 2 tahun. Perusahaan tutup yang
disebabkan keadaan memaksa (force majeure). Perusahaan dalam
keadaan penundaan kewajiban pembayaran utang,Perusahaan pailit.

b. PHK karena keinginan buruh

Berdasarkan PP no.35 tahun 2001 terdapat alasan adanya PHK
yaitu keinginan sendiri dari pihak tenaga kerja ataupun buruh untuk
berhenti dari pekerjaannya sehingga PHK tersebut dapat dilakukan
oleh pihak pengusaha atau pimpinan.®*

Melakukan penganiayaan, penghinaan, pengancaman kepada
tenaga kerja, pembusukan atau penyerukan secara paksa tenaga kerja
untuk. bertindak melawan- hukum,tidak \melakukan, pembayaran gaji
tepat ' waktu® hingga' 3 “bulan berturut-turut: walaupun “pengusaha
membayarkan gaji tersebut dengan tepat waktu setelah keterlambatan,
melanggar kewajiban yang dijanjikan bagi para tenaga kerja, memaksa

tenaga kerja menjalankan tanggung jawab di luar perjanjian,

8 Saraswati, Lintang Ayu. "ANALISA PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA PADA
MASA PANDEMI COVID-19."
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memperkerjakan tenaga kerja pada pekerjaan yang membahayakan
nyawa keselamatan serta kesehatan, melakukan asusila terhadap tenaga
kerja di mana aktivitas tersebut tidak dimuat dalam perjanjian kerja.

Berdasarkan hal tersebut maka PHK bisa diakibatkan putusan
lembaga penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang
menjelaskan bahwasanya pengusaha tidak melakukan perbuatan dalam
poin-poin di atas terhadap pengajuan untuk pemberhentian dan
pemutusan hubungan kerja oleh tenaga kerja.

Adapun bagi para tenaga kerja yang mengajukan pengunduran
diri karena kehendaknya pribadi tetap wajib untuk mematuhi beberapa
persyaratan seperti mengajukan surat permohonan secara tertulis
setidaknya 30 hari Sebelum mengundurkan diri dan tidak masuk dalam
ikatan dinas serta tetap melakukan tugasnya hingga tanggal
pengunduran dirinya.

2. Upaya korban PHK dalam menjaga keluarga sakinah di masa
pandemi.

Dalam hidup rumah tangga maka semuanya ingin menciptakan
keluarga yang sakinah dalam rumah tangganya: Yang dimaksud keluarga
sakinah yaitu keluarga yang diidamkan semua Muslimin. Semua individu
pastinya tidak memiliki-keinginan bahwa keluarga dan rumah tangganya
sering mengalami pertikaian yang berujung perceraian dan tentunya
terdapat keinginan dari dalam diri individu untuk membentuk keluarga

yang penuh akan rasa nyaman kasih sayang dan cinta di anggota
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keluarganya. Hal tersebut tentunya juga diinginkan oleh mereka yang
terkena PHK di mana adanya keinginan untuk tetap menjaga dan
memelihara keluarga mereka secara utuh dan harmonis serta menjadi
sakinah dan tidak sengsara dalam menjalankan kehidupan mereka

Pemahaman terkait keluarga sakinah yang dimaksud tersebut
selaras dengan penjelasan dalam Alquran yaitu:

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung

meras tentram kepadanya dan dijadikannya diantaramu rasa kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Mereka menginginkan keluarga yang sakinah yang seimbang antara
kehidupan duniawi serta akhiratnya serta anak yang taat terhadap kedua
orang tua dan dipenuhi dengan rasa syukur atas segala rahmat yang
diberikan oleh Allah kepada keluarga tersebut. Tidak dapat dipungkiri
bahwasanya akan tetap ada permasalahan dalam menjalin rumah tangga
akan tetapi mereka yang terkena PHK haruslah tetap memiliki kepala
dingin dan mencoba mencari solusi terbaik serta tidak berlarut-larut dalam
permasalahan.

Pasti; terdapat sebuah solusi atau jawaban-dariproblem-problem
yang terjadi dirkeluarga yang terkena'dampak dari'PHK: Mereka tentunya
memiliki perbedaan-perbedaan dalam - merespon hal tersebut namun

terdapat beberapa titik persamaan dalam memelihara rumah tangganya

untuk tetap harmonis berdasarkan teori serta ajaran keagamaan yaitu:
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a. Bersyukur

Rasa syukur merupakan kunci utama yang harus ditanamkan
dalam setiap anggota keluarga yang terkena PHK dan dalam
menghadapi problem-problem yang muncul. Hal tersebut dapat
menjadi suatu senjata dalam memelihara dan membentuk keluarga
sakinah. Apabila anggota dari keluarga tersebut kehidupannya terus
berfokus pada rasa sedih, dan kesengsaraan dapat menjadikan problem
baru di mana terjadinya penyakit batin. Pada dasarnya mereka harus
mengupayakan untuk lebih dekat kehadirat Allah Subhanahu Wa
Ta'ala karena dia adalah tuhan yang maha pengampun dan tempat
terbaik untuk meminta segala petunjuk.

Keseimbangan antara aktivitas duniawi serta akhirat harus tetap
dipertahankan untuk menciptakan keluarga yang harmonis.
Mengoptimalkan keimanan dan taqwa kehadirat Allah SWT melalui
menghindari hal-hal yang salah dan mendalami keilmuan keagamaan
dan berupaya semaksimal mungkin dalam melakukan kewajiban
sebagai Muslim dapat menjadikan batin tenang dan mempermudah
manusia;untuk:selalu;syukur atas segala karunianya.

h.” Waktu luang'dengan keluarga

Waktu berkualitas adalah salah satu faktor besar yang memiliki
pengaruh untuk menciptakan keluarga sakinah. Hal tersebut sesuai
dengan teori dari sudut pandang ilmu sosiologis dan psikologis yang

menjelaskan bahwasanya waktu berkualitas dengan keluarga dapat
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menciptakan belas kasih serta perasaan cinta karena terjalinnya
komunikasi yang bagus

Adanya waktu berkualitas bersama keluarga juga dapat
menghadirkan banyak manfaat untuk membentuk keluarga harmonis
terutama menciptakan ketenangan para batin bagi mereka yang terkena
PHK. Adanya waktu berkualitas dalam keluarga dapat memperbaiki
komunikasi dan hubungan antar anggota keluarga serta menciptakan
kasih sayang dan perhatian di dalamnya.

Banyak waktu yang termakan oleh pekerjaan sebelumnya
sehingga menjadikan kurangnya intensitas bertemu anggota keluarga
dapat dimanfaatkan melalui perbincangan-perbincangan ringan dengan
Penuh tawa serta tukar pendapat. Hal tersebut tentunya dapat
menjadikan komunikasi anggota keluarga semakin baik dan terjalin
ikatan di dalamnya.

Saling menerima pasangan

Analogi dari pernikahan yaitu bagaikan pakaian dengan badan
di mana Di antara keduanya diupayakan untuk melengkapi satu sama
lain dan mensyukuri kelebihan-kelebihan.yang dimiliki oleh pasangan.
Hal tersebut dapat’ menciptakan /perasaan [penuh kesabaran dan
akseptansi seperti; yang :dijelaskan oleh Said Agil Husin yaitu:
“pasangan suami istri adalah saling membutuhkan dan melengkapi.”

Sesuai keterangan dari informan yang menegaskan bahwa tidak

ada kecocokan hingga 100% dalam pasangan rumah tangga sehingga
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adalah tanggung jawab dari tiap-tiap pasangan untuk memberikan
pengertian dan pemahaman. Pada konteks ini maka tidak sepatutnya
pasangan menyalahkan pasangan keluarganya Apabila mereka di-phk.
Akan tetapi mereka harus tetap saling membangun dan saling mengerti

kondisi satu sama lain.

. Tidak memendam masalah

Pudarnya integritas dan jalinan dalam rumah tangga dapat
muncul jika suatu problem dibiarkan berlarut-larut. Sejatinya untuk
menciptakan keluarga yang sakinah maka poin utama Yyaitu
menciptakan persatuan dalam anggota keluarga sehingga apabila
terdapat suatu problem yang masuk dalam hubungan rumah tangga
alangkah lebih baik apabila lekas dicari solusinya dengan berdiskusi
dan menggunakan pemikiran yang matang serta kepala dingin dan
menghindari mengambil keputusan ketika emosi dan mendiskusikan
dengan pasangan.

Bekerja

Tidak bisa dipungkiri bahwasanya masalah perekonomian
adalah ;suatu- problem -utama adanya ;permasalahan ketika menjalin
rumah tangga.  Untuk situ: mereka yang terkena PHK/ harus tetap
membangun semangat ;dan motivasi untuk bekerja keras ataupun
melakukan usaha-usaha untuk mencukupi keperluan dalam rumah
tangganya. Mereka harus membuang rasa malas dan dapat merintis

usaha atau bisnis melalui online Seraya memasukkan lamaran
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pekerjaan yang lain. Pasangan atau anggota keluarga yang lain juga
dapat memberikan support dan dukungan serta bantuan bagi mereka
yang terkena PHK dan bersama-sama untuk mencoba bangkit dan
mencukupi keperluan kesehariannya. Hal tersebut karena didasari
bahwasanya problem-problem yang muncul dalam rumah tangga
merupakan permasalahan yang wajib untuk ditanggung secara
bersamaan.

Pemberdayaan Perempuan.

Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses kesadaran dan
pembentukan kapasitas terhadap partisipasi yang lebih besar. Hal ini
bertujuan menghasilkan persamaan derajat yang lebih besar antara
perempuan dan laki-laki. Pemberdayaan merupakan suatu hubungan
antara laki-laki dan perempuan pada empat level yang berbeda, yakni
keluarga, masyarakat, pasar dan negara. Posisi perempuan akan
membaik hanya pada saat perempuan mandiri dan mampu menguasai
atas keputusan-keputusan yang berkaitan dengan kehidupannya.
Sehingga dalam hal ini pemberdayaan perempuan menjadi strategi
penting 1+ dalam .- meningkatkan - peran | perempuan agar lebih
meningkatkan potensi diri agar lebih i/mampu: mandiri;dan berkarya.
Pemberdayaan; perempuan |- menjadi; strategi  penting dalam
meningkatkan peran perempuan guna meningkatkan potensi dan

membentuk jati diri agar lebih mampu berkembang serta mewujudkan
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program perempuan dala pembangunan. Sehingga hal ini merupakan
suatu sumber daya manusia yang sangat berharga. &

Terdapat dua ciri dalam pemberdayaan perempuan. Pertama,
sebagai refleksi kepentingan emansipatioris yang mendorong
masyarakat agar berpartisipasi secara kolektif dalam pembangunan.
Kedua, sebagai proses keterlibatan individu atau masyarakat dalam
proses pencerahan, penyadaran dan pengorganisasian kolektif sehingga

mereka dapat berpartisipasi.

8 Gita Nabila.”Tinjauan ‘Urf Terhadap Tradisi Okep Pada Pengantin Wanita Dalam
Pernikahan Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Banyuputih Kidul Lumajang” Skripsi, UIN
KHAS JEMBER, 2022.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan peneliitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Pemutuhan Hubungan Kerja
antara lain Pertama, PHK karena keinginan perusahaan, alasan ini
disebabkan beberapa hal, karena perusahaan tidak dapat menggaji
karyawan. karena perusahaan mengalami kerugian secara terus menerus,
karena perusahaan dipaksa tutup yang disebabkan keadaan (force majeure)
Kedua._ PHK karena keinginan buruh. Faktor utama para pekerja
mengundurkan diri adalah faktor ekonomi. Pekerja yang merupakan
kepala keluarga dengan tuntutan nafkah dan tanggung jawab keluarga
sehingga kerugian perusahaan juga kurangnya gaji perusahaan yang tidak
mencukupi kebutuhan hidup para pekerja memutuskan untuk mencari
pekerjaan sampingan tanpa terikat dengan perusahaan.

2. Upaya-upaya yang perlu dilakukan bagi para korban pemutusan hubungan
kerja diantaranya adalah bersyukur terhadap isegala ketetapan Allah SWT,
meluangkan waktu untuk keluarga sehingga tetap menjaga keharmonisan
dan kasih sayang dalam keluarga, mendekatkan diri kepada Allah SWT,
saling menerima keadaan pasangan, tidak memendam masalah serta
mengkomunikasikan segala permasalahan kepada pasangan, mencari

pekerjaan sampingan.

68
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B. Saran

1. Bagi pria yang ingin menikahi perempuan diusahakan untuk
mempersiapkan secara matang dan penuh kesungguhan dikarenakan
Tanggung jawab seorang suami tentunya tidak mudah terutama dalam
menjalankan rumah tangga.

2. Bagi perempuan yang akan menikah dan telah bersedia menjadi istri
sekaligus Ibu maka alangkah lebih baik untuk memikirkan dan
mempersiapkan dengan seksama dan penuh kematangan dikarenakan
terdapat banyak hal yang wajib mereka hadapi setelah menikah.

3. Selalu mengutamakan untuk berkomunikasi dengan anggota keluarga
Apabila terjadi permasalahan ataupun kesulitan supaya bisa diomongkan
dengan baik-baik dan biar tidak ada perselisihan dalam rumah tangga

tersebut.
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